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ABSTRAK 
Badriyah Dwiyanti. (133.111.033),  2017, Hubungan Antara Konsep Diri 
Dengan Akhlak Siswa Kelas VIII Di SMP Al Islam Kartasura Tahun Pelajaran 
2016/2017. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Suyatman, S.Pd.,M.Pd 
 
Kata Kunci : Konsep Diri, Akhlak Siswa 
 Penelitian ini dilatar belakangi oleh buruknya akhlak siswa kelas VIII di 
SMP Al Islam Kartasura yang diindikasikan oleh konsep diri yang dimiliki siswa 
negatif. Tujuan Penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui Konsep Diri Siswa 
Kelas VIII di SMP Al Islam Kartasura Tahun Pelajaran 2016/2017. 2) Untuk 
mengetahui Akhlak Siswa Kelas VIII di SMP Al Islam Kartasura Tahun Pelajaran 
2016/2017. 3) Untuk mengetahui Hubungan Antara Konsep Diri Dengan Akhlak 
Siswa Kelas VIII Di SMP Al Islam Kartasura Tahun Pelajaran 2016/2017. 
 Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif  korelasional. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Al Islam Kartasura pada bulan Desember 
2016 s/d Mei 2017. Populasi meliputi seluruh siswa kelas VIII di SMP Al Islam 
Kartasura yang berjumlah 139 siswa. Sampel berjumlah 103 siswa. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan proportional random sampling dimana sampel 
terdiri dari beberapa kelas. Metode pengumpulan data yang digunakan berupa dua 
buah angket untuk mengukur variabel konsep diri dan akhlak siswa. Uji coba 
Instrumen konsep diri menghasilkan 31 valid dan uji coba instrumen akhlak siswa 
30 valid dimana masing-masing variabel berjumlah 40 butir soal. Uji reliabilitas 
instrumen konsep diri menggunakan rumus Alfa cronbach diperoleh rhitung 0,913> 
rtabel 0,361 dan uji reliabilitas akhlak siswa menggunakan rumus Alfa cronbach 
diperoleh rhitung 0,918> rtabel 0,361. Data yang terkumpul dianalisis dengan rumus 
Korelasi Product moment. 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Konsep Diri Siswa Kelas VIII di 
SMP Al Islam Kartasura yang masih tergolong dalam kategori sedang. Hal ini 
ditunjukkan dengan hasil angket yang memiliki rata-rata 118,40, median 118,43, 
modus 117,95, dan standar deviasi 9,43; 2) Akhlak Siswa Kelas VIII di SMP Al 
Islam Kartasura tergolong dalam kategori sedang. Hal ini ditunjukkan dengan 
hasil angket yang memiliki rata-rata 112,15, median 111,5, modus 110,01, dan 
standar deviasi 9,28; 3) Hasil korelasi product moment diperoleh nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  
sebesar 0,943 dengan p=0,000. Oleh karena hasil perhitungan menunjukan bahwa 
nilai p< 0,05 maka H0 ditolak, artinya konsep diri mempunyai hubungan positif 
yang signifikan dengan akhlak siswa, artinya semakin positif konsep diri maka 
akan semakin baik akhlak siswa, dan apabila semakin negatif konsep diri maka 
akan semakin negatif pula akhlak siswa. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Remaja adalah orang yang sangat moody dan mudah berubah-ubah 
emosinya. Masa remaja sudah sejak dulu dianggap sebagai masa sulit 
secara emosional. Tidak selamanya seorang remaja berada dalam situasi 
“badai dan stres”, tetapi fluktuasi emosi dari tinggi ke rendah memang 
meningkat pada masa remaja awal. Seorang remaja bisa saja merasa 
sedang dipuncak dunia pada satu saat namun merasa tidak berharga sama 
sekali pada waktu berikutnya. Dalam beberapa kejadian, intensitas dari 
emosi yang mereka alami memiliki proporsi yang terlalu berlebihan 
dibandingkan kejadian yang menyebabkannya (Santrock, 2007:18). 
Secara umum karakteristik pemikiran remaja pada tahap 
operasional formal ini adalah diperolehnya kemampuan untuk berpikir 
secara abstrak, menalar secara logis, dan menarik kesimpulan dari 
informasi yang tersedia. Pada tahap ini anak yang menginjak usia remaja 
sudah dapat berpikir secara abstrak dan hipotetis (Desmita, 2011:107). 
Sehingga ia mampu memikirkan sesuatu yang akan atau mungkin terjadi, 
sesuatu yang bersifat abstrak.  
Di era modern sekarang ini, Indonesia memerlukan sumber daya 
manusia dalam jumlah dan mutu yang memadai sebagai pendukung utama 
dalam pembangunan. Untuk memenuhi sumber daya manusia tersebut, 
remaja memerlukan pendidikan, karena pendidikan memiliki peran yang 
sangat penting untuk memenuhi sumber daya manusia. Pendidikan dalam 
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konteks otonomi daerah diharapkan dapat mengambil peran dalam 
mewujudkan isu ke empat, sesuai dengan fungsi dan tujuan pendidikan 
nasional yang tertuang dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 
(Sisdiknas, pasal 3) bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dam membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta tanggung jawab (E. Mulyasa, 2008:4). 
Berdasarkan fungsi pendidikan di atas maka dengan adanya 
pendidikan peserta didik dapat menjadi siswa yang memiliki akhlak yang 
mulia. Akhlak adalah watak dan karakter yang melekat pada diri seseorang 
dan karenanya sifatnya spontan. Akhlak juga bisa disebut moral, yakni 
norma-norma yang mengatur perilaku manusia berdasarkan sumber-
sumber tertentu. Berbeda dengan agama yang mempunyai sanksi bagi 
pelanggarnya seperti penjara atau denda, pelanggar norma-norma bagi 
seseorang lebih bersifat sosial, seperti dikucilkan masyarakat (Jamhari 
Makruf, 2012:96).  
Akhlak dapat dibagi menjadi dua bagian: akhlak terpuji dan akhlak 
tercela. Akhlak terpuji adalah sifat dan perilaku yang baik, yang 
mendatangkan kebaikan dan kebahagiaan bagi dirinya sendiri, dan 
kebaikan bagi orang lain, bahkan bagi alam secara keseluruhan. 
Sebaliknya, akhlak tercela adalah sifat dan perilaku yang tidak saja 
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mendatangkan kerugian buat orang lain, tetapi juga kerugian buat diri 
sendiri. Artinya, baik buruknya perilaku seseorang kembali kepada dirinya 
sendiri (Jamhari Makruf, 2012:98). 
Akhlak peserta didik bukan hanya sekedar hal-hal yang berkaitan 
dengan ucapan, sikap, dan perbuatan yang harus ditampakkan oleh peserta 
didik dalam pergaulan di sekolah dan di luar sekolah, melainkan berbagai 
ketentuan lain-lainya yang memungkinkan dapat mendukung efektivitas 
proses belajar mengajar. Pengetahuan terhadap akhlak peserta didik ini 
bukan hanya perlu diketahui oleh setiap peserta didik dengan agar 
menerapkannya, melainkan juga perlu diketahui oleh setiap pendidik, 
dengan tujuan agar dapat mengarahkan dan membimbing para peserta 
didik untuk mengikuti akhlak tersebut (Abuddin Nata, 2012:181). 
Akhlak siswa tidak lepas dari faktor konsep diri, dimana konsep 
diri merupakan bagian penting dalam perkembangan pribadi diri siswa, 
sehingga siswa yang memiliki konsep diri yang positif akan mudah 
meningkatkan perilaku yang baik di sekolah, karena ia menyadari bahwa 
setiap siswa harus memiliki perilaku yang berbudi pekerti.  
Namun pada umumnya siswa kurang memahami pentingnya 
konsep diri dalam lingkungan. Seperti bersikap pesimis terhadap prestasi 
yang ia peroleh, merasa tidak disenangi orang lain dan sangat peka 
terhadap kritikan. Karena konsep diri mempunyai peranan yang penting 
dalam menentukan keberhasilan siswa. Sebagai langkah awal untuk dapat 
meraih kesuksesan, seseorang harus bisa menunjukkan konsep dirinya. 
Dengan kata lain dalam menjalankan proses belajar siswa harus percaya 
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diri sendiri bahwa yang ia kerjakan akan membawa hasil yang baik, 
walaupun diawali dengan kegagalan. 
Konsep diri merupakan salah satu aspek aktif yang turut 
mempengaruhi akhlak siswa, dan bagaimana cara individu memandang 
dirinya akan mempengaruhi perilakunya. Perkembangan konsep diri yang 
positif juga sangat penting bagi siswa yang ingin mandiri dalam hidupnya. 
Dengan mempunyai konsep diri yang positif akan mempengaruhi pola 
pikir dan tindakan positif dalam kehidupannya serta pribadinya ataupun 
dalam kehidupan bermasyarakat. Konsep diri bukanlah sesuatu yang tiba-
tiba ada atau muncul. Pembentukan konsep diri dipengaruhi oleh orang 
lain dalam proses interaksi sosial (Fakultas Psikologi UI, 2009:53). 
Hal ini karena konsep diri merupakan salah satu variabel yang 
menentukan dalam proses pendidikan. Banyak bukti yang menguatkan 
bahwa rendahnya prestasi dan motivasi belajar siswa serta terjadi 
penyimpangan-penyimpangan perilaku siswa di kelas banyak disebabkan 
oleh persepsi dan sikap negatif siswa terhadap diri sendiri. Demikian juga 
dengan siswa yang mengalami kesulitan belajar, lebih disebabkan oleh 
sikap siswa yang memandang dirinya tidak mampu melaksanakan tugas-
tugas di sekolah (Desmita, 2009:163).  
Siswa yang mempunyai konsep diri baik positif maupun negatif 
akan memandang dirinya sesuai konsep dirinya. Apabila berkonsep diri 
positif, ia akan meyakini dirinya sebagai orang yang berkepribadian baik 
dan tingkah lakunya disesuaikan dengan sebutan dirinya. Sebaliknya, bila 
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seseorang berkonsep diri negatif, ia akan meyakini dirinya sebagai orang 
yang berkepribadian buruk (I Nyoman Surna, 2014:143).  
Siswa SMP merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak ke 
masa remaja. Masa dimana siswa terikat kepada lingkungan teman, belajar 
dan kehidupan di luar. Masa di mana mereka harus menyesuaikan antara 
minat dan tanggung jawab. Masa transisi ini sering kali menghadapkan 
individu yang bersangkutan kepada situasi yang tidak menentu. Dalam 
usahanya untuk mencari identitas dirinya sendiri, seorang remaja sering 
membantah orang tuanya karena ia mulai memiliki pendapat sendiri, cita-
cita serta nilai-nilai sendiri yang berbeda dengan orang tuanya (Sarwono, 
2012:72).  
Dari penjelasan di atas penulis menemukan permasalahan di SMP 
Al Islam Kartasura, yaitu berdasarkan observasi yang penulis lakukan 
berkaitan dengan perkembangan akhlak siswa di SMP Al Islam Kartasura 
kelas VIII, diperoleh informasi bahwa mayoritas siswa kelas VIII memiliki 
tingkah laku atau akhlak yang kurang baik, seperti merokok, memakai 
seragam yang tidak sesuai dengan aturan yang berlaku, dan yang lebih 
mengkhawatirkan, siswa sudah berani melawan guru, terutama guru yang 
mereka anggap kurang wibawa. Hal itu terbukti dari pernyataan teman-
teman PAI semester 7 dari pengamatan langsung saat PPL dan melalui 
wawancara langsung dengan Ibu Siti Muslimah yang menguatkan hasil 
dari pengamatan penulis.  
Dari hasil pengamatan penulis dalam proses pembelajaran di kelas 
VIII D, terlihat bahwa siswa memiliki tingkah laku yang kurang baik 
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dikelas. Hal tersebut terlihat pada saat proses belajar mengajar 
berlangsung, siswa yang sibuk melakukan aktivitas sendiri atau bermain 
sindiri dan ramai di dalam kelas. Siswa berjalan-jalan ketika guru sedang 
mengajar, dan pada saat guru menegur siswa tersebut, siswa mengabaikan 
dan banyak alasan, siswa berani malawan guru tersebut. Hal ini terjadi saat 
pembelajaran oleh guru yang dianggap siswa kurang tegas dan 
pembelajarannya kurang menarik. Siswa tidak bisa bekerja sama dalam 
kegiatan diskusi ketika proses pembelajaran berlangsung di kelas yang 
mengakibatkan diskusi tersebut tidak berjalan dengan efektif. Dikarenakan 
siswa kurang berpartisipasi dalam diskusi. Siswa bermain dan bercanda 
dengan teman-temannya yang lain (Hasil Observasi di kelas VIII D Di 
SMP Al Islam Kartasura pada tanggal 23 Februari 2017). 
Menurut Ibu Siti Muslimah selaku guru BK di SMP Al Islam 
Kartasura, masih ada siswa yang memiliki akhlak buruk. Ibu Mus 
menyadari karena sekolah swasta ini tergolong kelas menengah ke bawah 
dan tingkat IQnya juga rendah. Perkembangan anak itu dipengaruhi oleh 
faktor lingkungannya. Ketika proses pembelajaran berlangsung di dalam 
kelas siswa bertingkah laku kurang baik seperti gaduh dan bermain sendiri 
di dalam kelas. Hal itu terjadi karena guru yang mengajar tidak disegani 
atau kurang tegas dan pembelajaran kurang menarik, sehingga siswa 
melakukan hal-hal yang kurang baik. Aktivitas di luar kelas seperti tidak 
melaksanakan sholat dhuha, membentuk geng, merokok, membolos saat 
jam pelajaran. Ketika dirumah banyak siswa yang tidak melaksanakan 
solat. Siswa juga mengejek temannya dan bertengkar, hal ini disebabkan 
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oleh adanya siwa yang mengejek atau berbuat usil kepada temannya dan 
siswa tersebut tidak suka dan akhirnya bertengkar. Hal itu terjadi karena 
siswa tidak bisa memahami perasaan temannya dan siswa tidak bisa 
menjalin persahabatan dengan baik. Hal ini membuktikan bahwa siswa 
belum memiliki perilaku atau akhlak yang baik dalam dirinya (Hasil 
Wawancara Ibu Siti Muslimah di SMP Al Islam Kartasura 01 Maret 
2017). 
Konsep diri yang baik diharapkan mampu memberikan pengaruh 
yang besar dalam pembentukan akhlak siswa di lingkungan sekolah di 
SMP Al Islam Kartasura. Dengan konsep diri yang positif akan 
mempengaruhi akhlak siswa, baik pola pikir maupun tindakan siswa. 
Dengan adanya konsep diri yang baik, siswa tidak akan mudah 
terpengaruh dengan pergaulan bebas. Siswa dapat membedakan mana 
yang baik dan mana yang buruk, benar dan salah. Dengan demikian siswa 
dapat belajar dengan serius dan akan terbentuk perilaku yang baik dalam 
diri siswa.  
Dari permasalahan di atas, maka dari itu penulis tertarik melakukan 
penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar Hubungan Antara 
Konsep Diri Dengan Akhlak Siswa Kelas VIII Di SMP Al Islam 
Kartasura Tahun Pelajaran 2016/2017  
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat 
diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut: 
1. Beberapa siswa tidak memahami perasaan temannya dan tidak bisa 
menjalin persahabatan dengan baik maka terjadinya konflik antar siswa 
sehingga siswa tersebut mengejek teman dan bertengkar di sekolah.  
2. Siswa mengabaikan guru yang mereka anggap kurang tegas dan tidak 
menarik pada saat mengajar di kelas sehingga siswa tersebut gaduh dan 
bermain sendiri ketika proses pembelajaran berlangsung.  
3. Siswa kurang berpartisipasi dalam diskusi, siswa bermain dan 
bercanda dengan teman-temannya yang lain dalam kegiatan diskusi 
ketika proses pembelajaran berlangsung di kelas. 
 
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka untuk mendapatkan 
ukuran yang dapat digarap secara fokus, permasalahan perlu dibatasi. 
Dengan demikian peneliti membatasi masalah pada: Konsep diri dan 
Akhlak siswa, yang dimaksud dalam penelitian ini adalah akhlak siswa 
kelas VIII Di SMP Al Islam Kartasura Tahun Pelajaran 2016/2017. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah penulis kemukakan di atas, 
maka perlu kiranya di berikan suatu rumusan masalah agar tidak terjadi 
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penyimpangan dalam pembahasannya kelak. Adapun rumusan masalahnya 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana Konsep Diri Siswa Kelas VIII di SMP Al Islam Kartasura 
Tahun Pelajaran 2016/2017? 
2. Bagaimana Akhlak Siswa Kelas VIII di SMP Al Islam Kartasura Tahun 
Pelajaran 2016/2017? 
3. Apakah terdapat Hubungan Antara Konsep Diri Dengan Akhlak Siswa 
Kelas VIII Di SMP Al Islam Kartasura Tahun Pelajaran 2016/2017? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:   
1. Untuk mengetahui Konsep Diri Siswa Kelas VIII di SMP Al Islam 
Kartasura Tahun Pelajaran 2016/2017 
2. Untuk mengetahui Akhlak Siswa Kelas VIII di SMP Al Islam 
Kartasura Tahun Pelajaran 2016/2017 
3. Untuk mengetahui Hubungan Antara Konsep Diri Dengan Akhlak 
Siswa Kelas VIII Di SMP Al Islam Kartasura Tahun Pelajaran 
2016/2017 
F. Manfaat Penelitian 
Suatu penelitian apa dan bagaimana bentuknya diharapkan 
mempunyai manfaat tertentu. Demikian pula dengan penelitian ini 
diharapkan mampu memberikan manfaat bagi pribadi, organisasi yang 
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bersangkutan maupun bagi masyarakat luar. Adapun manfaat yang 
diharapkan dalam penelitian ini adalah:  
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai dasar pemikiran yang dapat dijadikan sebagai pijakan 
untuk penelitian yang akan datang dalam rangka untuk penulisan 
skripsi. 
b. Menambah pengetahuan dan wawasan, khususnya bagi penulis dan 
pembaca pada umumnya tentang konsep diri yang mempengaruhi 
akhlak siswa. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai data untuk 
kegiatan penelitian selanjutnya.  
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi siswa, dengan adanya konsep diri positif yang dimiliki oleh  
siswa, maka akan mempengaruhi akhlak siswa di sekolah, baik 
pola pikir maupun tindakan siswa. Siswa tidak akan mudah 
terpengaruh dengan pergaulan bebas.  
b. Bagi guru, bersikap tegas kepada siswa yang berperilaku kurang 
baik, dan memberikan sanksi kepada siswa yang melanggar 
peraturan yang ada di sekolah.  
c. Bagi orang tua, dapat menjadi pedoman untuk bisa memantau dan 
memberi teladan yang baik kepada anaknya dalam berperilaku, 
sehingga dapat berperilaku baik pula di sekolah. 
d. Bagi IAIN Surakarta, karya ilmiah ini diharapkan mampu menjadi 
bahan dalam jurnal ilmiah dalam kategori hasil karya mahasiswa.     
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Konsep Diri  
a. Pengertian Konsep Diri  
Dalam kajian psikologi, self (diri) merupakan salah satu 
topik yang mendapatkan porsi banyak dalam kajian psikologi. 
Dalam psikologi sosial kajian tentang hal ini secara intensif lebih 
difokuskan pada bagaimana konsep diri terbentuk, dari mana 
seseorang mendapatkan gambaran tentang dirinya, bagaimana kita 
mengevaluasi diri sendiri, sekaligus inti kepribadian seseorang, 
yang didalamnya meliputi segala kepercayaan, sikap, perasaan dan 
cita-cita (Tri Dayakisni, 2009:55). 
Setiap orang mempunyai kepercayaan, sikap, perasaan dan 
cita-cita akan dirinya, apakah sikap, perasaan dan lain-lainnya itu 
tepat atau tidak, realistis atau tidak. Ketepatan dan kerealistisan 
sikap tersebut itu akan mempengaruhi kondisi kepribadiannya 
terutama kesehatan mentalnya (Nana Syaodih Sukmadinata, 
2005:139). 
Konsep diri adalah gagasan tentang diri sendiri yang 
mencakup keyakinan, pandangan dan penilaian seseorang terhadap 
dirinya sendiri. Konsep diri terdiri atas bagaimana cara kita melihat 
diri sendiri sebagai pribadi, bagaimana kita merasa tentang diri 
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sendiri, dan bagaimana kita menginginkan diri sendiri menjadi 
manusia sebagaimana yang kita harapkan (Desmita, 2009:164). 
Menurut Alex Sobur (2003:507), konsep diri adalah semua 
persepsi kita terhadap aspek diri yang meliputi aspek fisik, aspek 
sosial, dan aspek psikologis, yang didasarkan pada pengalaman dan 
interaksi kita dengan orang lain.  
Menurut Tri dayakisni & Hudaniah (2009:55), konsep diri 
adalah keyakinan yang dimiliki individu tentang atribut (ciri-ciri 
sifat) yang dimilikinya. Atau dapat dimengerti sebagai 
pengetahuan dan keyakinan yang dimiliki individu tentang 
karakteritik atau ciri-ciri pribadinya. 
Menurut William D. Book dalam Jalaluddin Rakhmat 
(2000:99), konsep diri adalah pandangan dan perasaan seseorang 
tentang dirinya. Persepsi tentang dirinya ini boleh bersifat 
psikologis, sosial, dan fisik. Konsep diri bukan hanya sekedar 
gambaran deskriptif, tetapi juga penilaian tentang diri. Jadi, konsep 
diri meliputi apa yang dipikirkan dan apa yang dirasakan tentang 
diri.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa konsep diri 
adalah semua persepsi mengenai diri sendiri untuk memahami 
dirinya sebagai pribadi yang mencakup keyakinan, pandangan dan 
penilaian terhadap dirinya sendiri dan kumpulan fakta yang 
dimiliki oleh seseorang terhadap dirinya tentang berbagai hal baik 
fisik ataupun psikis. 
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b. Aspek-Aspek Konsep Diri  
Menurut M. Nur Ghufron & Rini Risnawita (2014:17), 
konsep diri terdiri dari tiga dimensi atau aspek, yaitu sebagai 
berikut : 
1) Pengetahuan (Citra Diri) 
Pengetahuan adalah apa yang individu ketahui tentang 
dirinya. Individu didalam benaknya terdapat satu daftar yang 
menggambarkan dirinya, kelengkapan atau kekurangan fisik, 
usia, jenis kelamin, kebangsaan, suku, pekerjaan, agama, dan 
lain- lain. Pengetahuan tentang diri juga berasal dari kelompok 
sosial yang diidentifikasikan oleh individu tersebut. 
Menurut Desmita (2009:166), pengetahuan (citra diri) 
merupakan pandangan terhadap diri sendiri. Pandangan 
tentang sikap yang ada pada diri, kemampuan yang dimiliki, 
kecakapan yang dikuasai, dan berbagai karakteristik lainnya 
yang terlihat melekat pada diri. Pengetahuan dari konsep diri 
ini mencakup segala sesuatu yang dipikirkan tentang diri 
sebagai pribadi. Sehingga bagaimana individu memandang 
dirinya, maka akan berpengaruh pula pada perilaku yang akan 
dilakukan.    
Dengan demikian, dihadapan orang lain atau masyarakat 
seringkali berusaha menyembunyikan atau menutupi segi-segi 
tertentu dari diri untuk menciptakan kesan yang lebih baik. 
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Akibatnya, dimata orang lain atau masyarakat kerap tidak 
tampak sebagaimana melihat diri sendiri.  
2) Harapan (Diri Ideal) 
Aspek kedua ini merupakan harapan atau diri yang 
dicita-citakan di masa depan. Ketika individu mempunyai 
sejumlah pandangan tentang siapa dirinya sebenarnya, pada 
saat yang sama individu juga mempunyai sejumlah pandangan 
lain tentang kemungkinan menjadi apa dirinya dimasa 
mendatang. Penghargaan ini merupakan diri- ideal (self- ideal)  
atau diri yang dicita-citakan. 
Cita-cita diri (self- ideal) terdiri atas dambaan, aspirasi, 
harapan, keinginan bagi diri kita, atau menjadi manusia seperti 
apa yang diinginkan. Akan tetapi, perlu diingat bahwa cita-cita 
diri belum tentu sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya 
dimiliki seseorang. Meskipun demikian, cita-cita diri akan 
menentukan konsep diri dan menjadi faktor paling penting 
dalam mentukan perilaku.  
Oleh sebab itu, dalam menentukan standar diri ideal 
haruslah lebih realistis, sesuai dengan potensi atau kemampuan 
diri yang dimiliki, tidak terlalu tinggi dan tidak pula terlalu 
rendah. 
3) Penilaian (Harga Diri) 
Harga diri adalah salah satu faktor yang sangat 
menentukan perilaku individu. Setiap orang menginginkan 
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penghargaan yang positif terhadap dirinya. Penghargaan yang 
positif akan membuat seseorang merasakan bahwa dirinya 
berharga, berhasil, dan berguna bagi orang lain. Meskipun 
dirinya memiliki kelemahan atau kekurangan baik secara fisik 
maupun psikis. Terpenuhinya kebutuhan harga diri akan 
menghasilkan sikap optimis dan percaya diri. Sebaliknya, 
apabila kebutuhan harga diri ini tidak terpenuhi, maka akan 
membuat seseorang atau individu berperilaku negatif (M. Nur 
Ghufron, 2014:39). 
Orang yang hidup dengan standar dan harapan-harapan 
untuk dirinya sendiri, dengan menyukai dirinya, apa yang 
sedang dikerjakannya, dan akan kemana dirinya, maka akan 
menjadikan seseorang mempunyai rasa harga diri yang tinggi. 
Sebaliknya orang yang terlalu jauh dari standar dan harapan-
harapannya akan memiliki rasa harga diri yang rendah 
(Desmita, 2009:168). 
Dengan demikian, seseorang akan mempunyai 
pandangan tentang dirinya yang mana akan menjadi apa 
dirinya dimasa mendatang. Hal tersebut akan menjadikan 
seseorang untuk berusaha menjadi diri yang ideal, sehingga 
suatu harapan atau cita-cita akan membangkitkan kekuatan 
yang mendorong seseorang untuk menuju masa depan. 
Didalam penilaian, individu berkedudukan sebagai penilai 
tentang dirinya sendiri. 
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c. Jenis-jenis Konsep Diri  
Dalam kehidupan sehari-hari, seseorang merasakan akan 
adanya perubahan, yang mana perubahan tersebut akan 
menyebabkan seseorang lebih mengenali diri sendiri akan segala 
kelebihan dan kekurangan. Hal tersebut mengakibatkan seseorang 
mempunyai pandangan yang positif atau negatif terhadap dirinya. 
Konsep diri dibagi menjadi 2, yaitu konsep diri negatif dan konsep 
diri positif. Penjelasannya yaitu sebagai berikut: 
1) Konsep Diri Negatif  
Menurut William D. Books dan Philip Emmert (1976:42-
43) dalam Jalaluddin Rakhmat (2000:105),ada 5 tanda orang 
memiliki konsep diri negatif yaitu: 
a) Individu pemarah. Mudah marah dan naik pitam serta sangat 
tidak tahan terhadap kritikan yang diterimanya. 
b) Individu responsif sekali terhadap pujian yang diberikan oleh 
orang lain terhadap dirinya. 
c) Individu tidak pandai dan tidak sanggup mengungkapkan 
penghargaan atau pengakuan pada kelebihan orang lain. 
d) Individu cenderung merasa tidak disenangi orang lain. 
e) Individu bersikap pesimis terhadap kompetisi, sehingga 
enggan untuk bersaing dengan orang lain.   
2) Konsep Diri Positif  
a) Ia yakin akan kemampuannya menghadapi masalah. 
b) Ia merasa setara dengan orang lain. 
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c) Ia menerima pujian tanpa rasa malu. 
d) Ia menyadari, bahwa setiap orang mempunyai berbagai 
perasaan, keinginan dan perilaku yang tidak seluruhnya 
disetujui masyarakat. 
e) Ia mampu memperbaiki dirinya karena ia sanggup 
mengungkapkan aspek-aspek kepribadian yang tidak 
disenanginya dan berusaha mengubahnya.  
Secara rinci D. E. Hamacheck dalam Jalaluddin Rakhmat 
(2000:106), menyebutkan sebelas karakteristik orang yang 
mempunyai konsep diri positif , antara lain: 
a) Meyakini nilai-nilai dan prinsip-prinsip tertentu serta bersedia 
mempertahankannya. 
b) Mampu bertindak berdasarkan penilaian yang baik tanpa 
merasa bersalah yang berlebih-lebihan atau menyesal jika 
orang lain tidak menyetujui tindakannya.  
c) Tidak menghabiskan waktu yang tidak perlu untuk 
mencemaskan yang akan terjadi besok, yang terjadi waktu lalu, 
dan yang sedang terjadi saat ini.  
d) Memiliki keyakinan pada kemampuannya untuk mengatasi 
persoalan, bahkan ketika harus menghadapi kegagalan atau 
kemunduran. 
e) Merasa sama dengan orang lain walaupun terdapat perbedaan 
dalam kemampuan. 
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f) Sanggup menerima dirinya sebagai orang yang penting dan 
bernilai bagi orang lain. 
g) Dapat menerima pujian tanpa berpura-pura rendah hati, dan 
menerima penghargaan tanpa merasa bersalah. 
h) Cenderung menolak usaha orang lain untuk mendominasinya.  
i) Sanggup mengaku kepada orang lain bahwa ia mampu 
merasakan berbagai dorongan dan keinginan atau ungkapan 
emosionalnya. 
j) Mampu menikmati dirinya secara utuh dalam berbagai 
kegiatan yang meliputi pekerjaan, permainan, ungkapan diri 
yang kreatif, persahabatan, atau sekedar mengisi waktu.   
k) Peka pada kebutuhan orang lain, bahkan tidak bisa bersenang-
senang dengan mengorbankan orang lain.  
Dari keterangan di atas, dijelaskan bahwa tanda-tanda atau 
ciri-ciri konsep diri positif maupun negatif dalam kenyataannya, 
memang tidak ada orang yang sepenuhnya berkonsep diri positif 
atau sepenuhnya berkonsep diri negatif. 
d. Peran Konsep diri terhadap perilaku  
Konsep diri mempunyai peranan penting dalam 
menentukan perilaku individu. Bagaimana individu memandang 
dirinya akan tampak dari seluruh perilaku. Jika individu 
memandang dirinya sebagai orang yang tidak mempunyai cukup 
kemampuan untuk melakukan suatu tugas, maka seluruh 
19 
 
perilakunya akan menunjukkan ketidakmampuannya tersebut (I 
Nyoman Surna, 2014: 152) 
Ada tiga peranan penting yang dapat menjelaskan peran 
penting konsep diri dalam menentukan perilaku, yaitu sebagai 
berikut: 
1) Konsep Diri Berperan Dalam Mempertahankan Keselarasan 
Batin. 
Pada dasarnya individu selalu berusaha 
mempertahankan keselarasan batinnya. Apabila timbul 
perasaan, pikiran, atau persepsi yang tidak seimbang atau 
saling bertentangan maka akan terjadi situasi psikologis yang 
tidak menyenangkan. Untuk menghilangkan ketidakselarasan 
tersebut, individu akan mengubah perilakunya atau memilih 
suatu sistem untuk mempertahankan kesesuaian antara 
individu dengan lingkungannya. Cara menjaga kesesuaian 
tersebut dapat dilakuakan dengan menolak gambaran yang 
diberikan oleh lingkungannya mengenai dirinya atau individu 
berusaha mengubah dirinya seperti apa yang diungkapkan 
lingkungan sebagai cara untuk menjelaskan kesesuian dirinya 
dengan lingkungannya (Desmita, 2009: 170). 
2) Konsep Diri Menentukan Bagaimana Individu Memberikan 
Penafsiran Atas Pengalamannya.  
Seluruh sikap dan pandangan individu terhadap dirinya 
sangat mempengaruhi individu tersebut dalam menafsirkan 
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pengalamannya. Sebuah kejadian akan ditafsirkan secara 
berbeda antara individu yang satu dengan individu lainnya, 
karena masing-masing individu mempunyai sikap dan 
pandangan yang berbeda terhadap diri mereka. Tafsiran negatif 
terhadap pengalaman hidup disebabkan oleh pandangan dan 
sikap negatif terhadap dirinya sendiri. Sebaliknya, tafsiran 
positif terhadap pengalaman hidup disebabkan oleh pandangan 
dan sikap positif terhadap dirinya (Desmita, 2009: 170). 
3) Konsep diri menentukan pengharapan individu. 
Penghargaan merupakan inti dari konsep diri.Konsep 
diri merupakan harapan dan penilaian perilaku yang menunjuk 
pada harapan tersebut. Sikap dan pandanagan negatif terhadap 
kemampuan diri menyebabkan individu menetapkan titik 
harapan yang rendah. Titik tolak yang rendah menyebabkan 
individu tidak mempunyai motivasi yang tinggi. 
Berdasarkan tiga peranan konsep diri tersebut dapat 
disimpulkan bahwa peranan konsep diri yang berkaitan dengan 
akhlak atau perilaku anak yaitu konsep diri berperan dalam 
mempertahankan keselarasan batin. Konsep diri selain berperan 
sebagai sikap terhadap diri sendiri, konsep diri juga dapat menjadi 
penyeimbang bagi individu. Anak yang dapat menyelaraskan 
batin dapat mempertahankan perilaku baiknya. Begitu juga 
sebaliknya apabila tidak ada keselarasan maka anak akan 
mengubah perilakunya menjadi buruk.  
21 
 
2. Akhlak Siswa  
a. Pengertian Akhlak siswa  
Menurut etimologi, kata akhlak berasal dari bahasa arab 
(ق لاخا), bentuk jamak dari mufradnya khuluq (قلخ), yang berarti 
“budi pekerti”. Sinonimnya adalah etika dan moral. Dengan 
demikian kata akhlaq atau khuluq secara kebahasaan berarti budi 
pekerti, adat kebiasaan, perangai, muru’ah atau segala sesuatu yang 
sudah menjadi tabi’at (Dedi Supriyadi, 2010:91). 
Akhlak (khuluq) adalah sifat yang tertanam dalam jiwa 
manusia, sehingga ia akan muncul secara lansung (spontanitas) 
bilamana diperlukan, tanpa memerlukan pemikiran atau 
pertimbangan lebih dulu, serta tidak memerlukan dorongan dari 
luar (Abd. Rachman Assegaf, 2011:42). 
Menurut Zakiah Daradjat (1995:10), akhlak merupakan 
kelakuan yang timbul dari hasil perpaduan antara hati nurani, 
pikiran, perasaan, bawaan, dan kebiasaan yang menyatu, 
membentuk suatu kesatuan tindak akhlak yang dihayati dalam 
kenyataan hidup keseharian. Dari kelakuan itu lahirlah perasaan 
moral (moralsence), yang terdapat didalam diri manusia sebagai 
fitrah, sehingga ia mampu membedakan mana yang baik dan mana 
jahat, mana yang bermanfaat dan mana yang tidak berguna, mana 
yang cantik dan mana yang buruk.  
Menurut Marzuki (2012:81), akhlak adalah tingkah laku 
manusia, atau tepatnya nilai dari tingkah lakunya, yang bisa 
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bernilai baik (mulia) atau sebaliknya bernilai buruk (tercela). Yang 
dinilai disini adalah tingkah laku manusia dalam berhubungan 
dengan tuhan, dalam berhubungan dengan sesamanya, dalam 
berhubungan dengan makhluk hidup yang lain serta dalam 
berhubungan dengan lingkungan atau benda-benda mati yang juga 
merupakan makhluk tuhan.  
Dalam Rosihon Anwar (2010:13) Ibnu Maskawaih (941-
1030 M) menjelaskan bahwa akhlak adalah keadaan jiwa seseorang 
yang mendorong untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang 
melalui pertimbangan pikiran terlebih dahulu. Keadaan ini terbagi 
dua, ada yang berasal dari tabiat asalnya, ada pula yang diperoleh 
dari kebiasaan yang berulang-ulang. Boleh jadi, pada mulanya 
tindakan itu melalui pikiran dan pertimbangan, kemudian 
dilakukan terus menerus. 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan, akhlak adalah 
sikap yang melekat pada diri seseorang dan secara spontan 
diwujudkan dalam tingkah laku dan perbuatan. Bahwa tingkah laku 
merupakan bentuk kepribadian seseorang tanpa dibuat-buat atau 
spontan atau tanpa ada dorongan dari luar. Jika baik menurut 
pandangan akal dan agama, tindakan spontan itu dinamakan akhlak 
yang baik (al-akhlakul karimah/ al akhlakul mahmudah), 
sebaliknya jika tindakan spontan itu buruk disebut al-akhlakul 
madzmudah. 
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Siswa adalah anak yang dinamis yang secara alami ingin 
belajar, dan akan belajar apabila mereka tidak merasa putus asa 
dalam pelajarannya yang diterima dari orang yang berwenang atau 
dewasa yang memaksakan kehendak dan tujuannya kepada mereka 
(Abd. Rachman Assegaf, 2011:113). 
Menurut Heri Gunawan (2014:208), anak didik adalah anak 
yang sedang tumbuh dan berkembang, baik secara fisik maupun 
psikologis, untuk mencapai tujuan pendidikannya melalui lembaga 
pendidikan. Defini tersebut memberi arti bahwa anak didik 
merupakan anak yang belum dewasa, yang memerlukan orang lain 
untuk menjadi dewasa untuk memberikan arahan dan bimbingan. 
Peserta didik dalam pendidikan Islam adalah individu 
sedang tumbuh dan berkembang, baik secara fisik, psikologis, 
sosial, dan religius dalam mengarungi kehidupan di dunia dan di 
akhirat kelak. Artinya bahwa peserta didik merupakan individu 
yang belum dewasa, yang karenanya memerlukan orang lain untuk 
menjadikan dirinya dewasa (Abdul Mujib, 2006:103). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa adalah seseorang yang 
sedang tumbuh dan berkembang. Siswa memiliki potensi 
manusiawi seperti bakat, minat, kebutuhan, sosial dan kemampuan 
jasmaniah. Potensi-potensi itu perlu dikembangkan melalui proses 
pendidikan dan pembelajaran disekolah, sehingga terjadi 
perkembangan secara menyeluruh menjadi manusia seutuhnya.  
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa akhlak 
siswa adalah sikap yang telah ada dalam diri siswa, berkaitan 
dengan ucapan dan perbuatan yang harus ditampakkan oleh siswa 
dalam pergaulan disekolah dan diluar sekolah, melainkan berbagai 
ketentuan lain-lainya yang memungkinkan dapat mendukung 
efektivitas proses belajar mengajar yang terjadi tanpa ada 
pertimbangan. Akhlak siswa bisa ditanamkan, dilatih dan 
dibiasakan melalui pendidikan. Itulah sebabnya, disetiap lembaga 
pendidikan terdapat materi pendidikan akhlak. 
b. Dasar Hukum Akhlak 
Yang dimaksud dengan dasar hukum akhlak atau sumber 
akhlak adalah yang menjadi ukuran baik dan buruk atau mulia dan 
tercela.Sebagaimana keseluruhan ajaran Islam, sumber akhlak 
adalah Al-Qur’an dan As-Sunnah, bukan akal pikiran atau 
pandangan masyarakat. Dalam konsep akhlak, segala sesuatu itu 
dinilai baik atau buruk, terpuji atau tercela, semata-mata karena 
Syara’ (Al-Qur’an dan As-Sunnah) menilainya demikian. (Yunahar 
Ilyas, 2014: 4). 
Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surah Al-Qalam 
ayat 4, diantaranya sebagai berikut: 
           
Artinya: “Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti 
yang agung.” (Kementrian Agama RI, 2010: 564) 
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Pujian Allah ini bersifat individual dan khusus hanya 
diberikan kepada Nabi Muhammad SAW karena kemuliaan 
akhlaknya.Penggunaan istilah khulukun ‘adhim menunjukkan 
keagungan dan keanggunan moralitas rasul, yang dalam hal ini 
adalah Nabi Muhammad SAW. Dengan lebih tegas Allah pun 
memberikan penjelasan secara transparan bahwa akhlak Rasulullah 
sangat layak untuk dijadikan suri tauladan sebagai uswah hasanah 
bagi umatnya melalui firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surah 
Al-Ahzab ayat 21 berikut ini: 
                              
      
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 
dan Dia banyak menyebut Allah.” (Kementrian Agama RI, 
2010: 420) 
  
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dasar 
hukum dapat diartikan sebagai dalil atau sumber hukum.Dasar 
hukum yang utama adalah berasal dari Al-Qur’an dan As-Sunnah. 
Dasar hukum akhlak terdapat pada surah Al-Ahzab: 21 yang 
menjelaskan tentang akhlak Nabi Muhammad SAW yang pantas 
untuk dijadikan suri tauladan bagi umatnya.  
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c. Ruang Lingkup Akhlak  
Akhlak adalah sikap yang melahirkan perbuatan dan 
tingkah laku manusia. Karena itu, selain dengan akidah, akhlak 
tidak dapat dipisahkan dengan syariah. Karena syariah mencakup 
segala aspek kehidupan manusia, maka ruang lingkup akhlak pun 
dalam islam meliputi segala aktifitas aspek kehidupan manusia. 
Sebagaimana yang di kemukakan Muhammad Azmi (2006:63), 
ruang lingkup akhlak yaitu sebagai berikut:  
1) Akhlak Terhadap Allah  
Akhlak terhadap Allah dapat diartikan sebagai sikap atau 
perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai 
makhluk kepada Tuhan sebagai khalik (Abuddin Nata, 
2003:149). 
Titik tolak akhlak kepada Allah adalah pengakuan dan 
kesadaran bahwa tiada Tuhan melainkan Allah. Keyakinan 
tentang keesaan Allah antara lain seperti bahwa perbuatan-Nya 
esa, sehingga perbuatannya tidak boleh disamakan dengan 
perbuatan manusia, walaupun penamaannya sama.  
Dari penjelasan di atas, cara yang dapat dilakukan dalam 
berakhlak kepada Allah dan kegiatan menanamkan nilai-nilai 
akhlak kepada Allah yang sesungguhnya akan membentuk 
pendidikan keagamaan, yaitu antara lain: 
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a) Iman yaitu percaya adanya Allah. 
b) Ihsan yaitu kesadaran bahwa Allah senantiasa bersama 
manusia dimanapun manusia berada.  
c) Takwa yaitu kesadaran bahwa Allah selalu mengawasi 
manusia. 
d) Ikhlas yaitu kesadaran bahwa tingkah laku dan 
perbuatan manusia semata-mata demi mengharap 
keridhaan Allah.  
e) Syukur yaitu sikap penuh rasa terima kasih atas segala 
nikmat dan karunia yang dianugerahkan kepada 
manusia.   
f) Sabar yaitu sikap tabah dalam menghadapi rintangan 
dalam kehidupan.  
2) Akhlak terhadap Rasulullah  
Akhlak terhadap Rasulullah SAW dapat diwujudkan dalam 
bentuk melaksanakan segala apa yang diperintahkan dan 
meninggalkan apa yang dilarangnya, mengikuti sunah-
sunnahnya, menjadikan Rosul sebagai idola, dan menjadikan 
suri tauladan dalam hidup dan kehidupan.  
3) Akhlak Terhadap Sesama Manusia 
Didalam al-Qur’an banyak dijelaskan tentang akhlak 
terhadap sesama manusia. Petunjuk mengenai hal tersebut, 
bukan hanya dalam bentuk larangan melakukan hal-hal negatif. 
Akhlak terhadap sesama manusia dibagi menjadi dua yaitu 
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akhlak terhadap orang lain dan terhadap diri sendiri. Akhlak 
terhadap orang lain meliputi: 
a) Akhlak terhadap Orang Tua  
Seorang muslim berkeyakinan terhadap hak dan 
kewajiban menghormati, mentaati, dan berbuat baik 
terhadap kedua orang tua yang bukan hanya karena 
keduanya merupakan faktor penyebab keberadaannya atau 
keduanya telah lebih dahulu berbuat kebajikan kepadanya 
sehingga dia wajib membalas budi yang setara dengan 
mereka. Berbuat baik kepada kedua orang tua dengan 
ucapan dan perbuatan (Aminuddin dkk, 2002:154). 
Hal tersebut dapat dibuktikan dalam bentuk-bentuk 
perbuatan antara lain: menyayangi dan mencintai mereka 
sebagai bentuk terima kasih dengan cara bertutur kata 
sopan dan lemah lembut, mentaati perintah, meringankan 
beban, serta menyantuni mereka jika sudah tua dan tidak 
mampu lagi berusaha.  
b) Akhlak terhadap Keluarga  
Akhlak dalam keluarga terdiri dari kewajiban timbal 
balik orang tua dan anak, kewajiban suami istri dan 
kewajiban terhadap karib kerabat (Yunahar Ilyas, 2014:5). 
Akhlak terhadap keluarga dapat diwujudkan dalam 
bentuk saling membina rasa cinta dan kasih sayang dalam 
kahidupan keluarga, saling menunaikan kewajiban untuk 
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memperoleh hak, berbakti kepada ibu-bapak, mendidik 
anak-anak dengan kasih sayang, memelihara hubungan 
silaturrahmi dan melanjutkan silaturrahmi yang dibina 
orang tua yang telah meninggal dunia.  
c) Akhlak terhadap Tetangga 
Akhlak terhadap tetangga dapat diwujudkan dalam 
bentuk saling mengunjungi, saling membantu diwaktu 
senang lebih-lebih di waktu susah, saling beri memberi, 
saling hormat menghormati, saling menghindari 
pertengkaran dan permusuhan.  
d)  Akhlak terhadap Masyarakat 
Akhlak terhadap masyarakat dapat diwujudkan 
dalam bentuk memuliakan tamu, menghormati nilai, dan 
norma yang berlaku dalam masyarakat, saling menolong 
dalam melakukan kebajikan dan taqwa, menganjurkan 
anggota masyarakat dan diri sendiri berbuat baik dan 
mencegah perbuatan keji dan mungkar, memberi makan 
fakir miskin, dan berusaha melapangkan hidup dan 
kehidupannya, bermusyawarah dalam segala urusan 
mengenai kepentingan bersama, mentaati putusan yang 
telah diambil, menepati janji.  
4) Akhlak Terhadap Diri Sendiri 
Muhammad Daud Ali (2002:358) mengatakan wujud dari 
akhlak terhadap diri sendiri antara lain: memelihara kesucian 
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diri, menutup aurat, jujur dalam perbuatan dan perkataan, 
ikhlas, sabar, rendah hati, malu, tidak melakukan perbuatan 
jahat, menjauhi dengki, menjauhi dendam, berlaku adil 
terhadap orang lain, dan menjauhi segala perbuatan sia-sia.  
5) Akhlak Terhadap Lingkungan Sekitar  
Lingkungan adalah segala sesuatu yang berada disekitar 
manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda-
benda tak bernyawa.Pada dasarnya, akhlak yang diajarkan al-
Quran terhadap lingkungan bersumber dari fungsi manusia 
sebagai khalifah. Tumbuh-tumbuhan, binatang dan benda-
benda tak bernyawa semuanya diciptakan Allah swt. dan 
menjadi milik-Nya, serta semua memiliki ketergantungan 
kepada-Nya. Keyakinan ini mengantarkan sang muslim 
menyadari bahwa semuanya adalah makhluk Tuhan yang harus 
diperlakukan secara wajar dan baik.   
Sedangkan dalam Abuddin Nata (2012:149), ruang lingkup 
akhlak islami adalah sama dengan ruang lingkup ajaran islam itu 
sendiri, khusunya yang berkaitan dengan pola hubungan. Ruang 
lingkup akhlak islami yaitu sebagai berikut:  
1) Akhlak Terhadap Allah 
Akhlak kepada Allah dapat diartikan sebagai sikap atau 
perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai 
makhluk, kepada tuhan sebagai khalik (Abuddin Nata, 
2003:149). 
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Sekurang-kurangnya ada empat alasan mengapa 
manusia perlu berakhlak kepada Allah. Pertama, karena Allah-
lah yang telah menciptakan manusia. Dia menciptakan 
manusia dari air yang ditumpahkan ke luar dari antara tulang 
punggung dan tulang rusuk. Kedua, karena Allah-lah yang 
telah memberikan perlengkapan panca indera, berupa 
pendengaran, penglihatan, akal pikiran dan hati sanubari, 
disamping anggota badan yang kokoh dan sempurna kepada 
manusia. Ketiga, karena Allah-lah yang telah menyediakan 
berbagai bahan dan sarana yang diperlukan bagi kelangsungan 
hidup manusia, seperti bahan makanan yang berasal dari 
tumbuh-tumbuhan, air, udara, binatang ternak dan sebagainya. 
Keempat, Allah-lah yang telah memuliakan manusia dengan 
diberikannya kemampuan menguasai daratan dan lautan. 
2) Akhlak Terhadap Sesama Manusia 
Banyak sekali rincian yang dikemukakan al-Qur’an 
berkaitan dengan perlakuan terhadap sesama manusia. 
Petunjuk mengenai hal ini bukan hanya dalam bentuk larangan 
melakukan hal-hal negatif, melainkan juga sampai kepada 
menyakiti hati orang lain. Akhlak terhadap sesama manusia 
meliputi: akhlak kepada diri sendiri, akhlak kepada ibu bapak 
dan akhlak terhadap keluarga(Ali Hamzah, 2014:144). 
Akhlak terhadap sesama manusia ini adalah akhlak 
terhadap teman pergaulan. Seseorang harus menjaga 
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perilakunya sesuai ajaran islam. Karena islam telah mengatur 
pergaulan tersebut dari semua sisi kehidupan manusia. Aturan 
ini untuk menjaga agar akhlak manusia khususnya seorang 
muslim sesuai dengan yang Allah perintahkan.  
3) Akhlak Terhadap Lingkungan  
Yang dimaksud dengan lingkungan disini adalah segala 
sesuatu yang disekitar manusia, baik binatang, tumbuh-
tumbuhan, maupun benda-benda tak bernyawa. 
Pada dasarnya akhlak yang diajarkan al-Qur’an 
terhadap lingkungan bersumber dari fungsi manusia sebagai 
khalifah. Ke-khakifahan mengandung arti kelestarian 
lingkungan hidup, menjaga dan memanfaatkan alam, terutama 
hewani dan nabati, untuk kepentingan manusia dan makhluk 
lainnya, sayang pada sesama makhluk dan menggali potensi 
alam seoptimal mungkin demi kemaslahatan manusia dan alam 
sekitarnya. 
Dari penjelasan mengenai ruang lingkup akhlak diatas, 
maka dapat disimpulkan bahwa manusia dituntut untuk berakhlakul 
karimah kepada Allah SWT.Karena Allah yang menciptakan 
manusia yang telah memberi banyak nikmat dan manusia patut 
besyukur. Akhlak terhadap sesama manusia juga sangat 
diutamakan. Karena manusia tidak dapat hidup tanpa bantuan 
orang lain. Berakhlak terhadap diri sendiri juga sangat penting, 
menghindari diri dari perbuatan merugikan akan membawa 
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seseorang menuju jalan kebenaran. Berakhlak terhadap lingkungan 
diharuskan karena untuk menjaga kelestarian lingkungan hidup. 
d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Akhlak  
Menurut Abuddin Nata (2012: 166), untuk menjelaskan 
faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak pada 
khususnya dan pendidikan pada umumnyaterdapat tiga aliran, 
yaitu: 
1) Aliran Nativisme  
Menurut aliran nativisme bahwa faktor yang paling 
berpengaruh terhadap pembentukan akhlak seseorang adalah 
faktor pembawaan dari dalam yang bentuknya dapat berupa 
kecenderungan, bakat, akal, dan lain-lain. Jika seseorang sudah 
memiliki pembawaan atau kecenderungan kepada yang baik, 
maka dengan sendirinya orang tersebut menjadi baik. 
Aliran ini tampaknya begitu yakin terhadap potensi 
batin yang ada dalam diri manusia, dan hal ini kelihatannya 
erat kaitannya dengan pendapat aliran intuisisme dalam 
penentuan baik dan buruk sebagaimana telah diuraikan diatas. 
Aliran ini tampak kurang menghargai atau kurang 
memperhitungkan peranan pembinaan dan pendidikan. Yang 
termasuk dalam aliran nativisme yaitu naluri (insting) dan 
motivasi didalam diri seseorang (Zakiah Darajat, 2016: 55). 
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2) Aliran Empirisme  
Menurut aliran empirisme bahwa faktor yang paling 
berpengaruh terhadap pembentukan akhlak seseorang adalah 
faktor dari luar, yaitu lingkungan sosial, termasuk pembinaan 
dan pendidikan yang diberikan. Jika pendidikan dan 
pembinaan yang diberikan kepada anak itu baik, maka baiklah 
anak itu. Demikian jika sebaliknya. Aliran ini tampak lebih 
begitu percaya kepada peranan yang dilakukan oleh dunia 
pendidikan dan pengajaran. 
Yang termasuk dalam aliran empirisme yaitu 
lingkungan rumah, lingkungan sekolah, lingkungan 
masyarakat sebagai tempat untuk seseorang beradaptasi 
(Zakiah Darajat, 2016: 56). 
3) Aliran Konvergensi 
Menurut aliran konvergensi berpendapat bahwa 
pembentukan akhlak dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu 
pembawaan si anak, dan faktor dari luar yaitu pendidikan dan 
pembinaan yang dibuat secara khusus, atau melalui interaksi 
dalam lingkungan sosial.  
Yang temasuk dalam aliran ini yaitu konsep diri, karena 
konsep diri dapat mempengaruhi perilaku diri sendiri dalam 
bersikap kepada orang lain baik aspek fisik, psikologis, dan 
sosial untuk beradaptasi dengan masyarakat (Alex Sobur, 
2003:507).  
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Dari penjelasan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
akhlak siswa, dapat disimpulkan bahwa aliran konvergensi adalah 
faktor utama yang yang menetukan akhlak siswa karena dalam 
aliran konvergensi inilah yang dapat menetukan perilaku anak 
untuk beradaptasi dalam lingkungan sekolah maupun lingkungan 
masyarakat.  
B. Kajian Penelitian Terdahulu  
 Kajian hasil penelitian terdahulu yang relevan dapat disajikan 
sebagai pertimbangan dalam penelitian ini. Hasil analisis penelitian 
terdahulu diantaranya dapat disimpulkan sebagai berikut: 
 Hasil analisis penelitian oleh Yunitasari (Skripsi IAIN Surakarta, 
2016) dengan judul Hubungan Antara Konsep Diri Dengan Minat Belajar 
PAI Pada Siswa SMP Negeri 1 Tawangsari Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2015/2016 dengan hasil bahwa ada korelasi antara konsep diri dengan 
minat belajar PAI pada siswa. Data penelitian menunjukkan hasil yang 
signifikan yang menandakan arah korelasi positif, maksudnya adanya 
hubungan antara konsep diri dengan minat belajar PAI pada siswa dengan 
analisis data yang diperoleh         (0,239) >        (0,158) dengan taraf 
signifikansi 5% sehingga terdapat hubungan yang signifikan antara konsep 
diri dengan minat belajar PAI siswa kelas VIII SMP Negeri Tawangsari 
tahun pelajaran 2015/2016. 
 Penelitian oleh Rahmah Nur Hidayati (Skripsi IAIN Surakarta, 
2013) dengan judul Hubungan Antara Konsep Diri Terhadap Prestasi 
Belajar Pendidikan Agama Islam Di SMAN 1 Banyudono Tahun Ajaran 
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2013/2014 dengan hasil bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan 
antara konsep diri dengan prestasi belajar pendidikan agam islam pada 
siswa dengan analisis data penelitian nilai tabel N=114 dengan signifikansi 
5% diperoleh         (0,642) >         (0,195) yang menunjukkan adanya 
korelasi yang positif.  
 Penelitian oleh Robiyah Sarmiyati (Skripsi IAIN Surakarta, 2016) 
dengan judul Hubungan Antara Kualitas Teman Pergaulan Dengan Akhlak 
Siswa Kelas XI Di MA Al Azhar Andong Boyolali Tahun Pelajaran 
2015/2016 dengan hasil bahwa ada korelasi antara kualitas pergaulan 
dengan akhlak siswa. Data penelitian menunjukkan hasil yang signifikan 
dengan analisis data nilai         pada N=48 taraf signifikansi 5% 
diperoleh         (0,356) >        (0,284) yang menandakan adanya 
hubungan antara kualitas teman pergaulan dengan akhlak siswa kelas XI di 
MA al azhar andong boyolali tahun pelajaran 2015/2016 
 Dari ketiga penelitian diatas bila dibandingkan dengan penelitian 
yang berjudul hubungan antara konsep diri dengan akhlak siswa di SMP 
Al Islam Kartasura Tahun Pelajaran 2016/2017 maka dapat disimpulkan 
bahwa tema penelitian tersebut pernah dilakukan oleh pihak lain. Hanya 
saja sejauh ini belum ada pihak yang meneliti tentang penelitian judul 
yang peneliti angkat sekarang ini. 
C. Kerangka Berpikir 
 Akhlak siswa adalah sikap yang telah ada dalam diri siswa, 
berkaitan dengan ucapan dan perbuatan yang harus ditampakkan oleh 
siswa dalam pergaulan disekolah dan diluar sekolah, melainkan berbagai 
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ketentuan lain-lainya yang memungkinkan dapat mendukung efektivitas 
proses belajar mengajar yang terjadi tanpa ada pertimbangan. Akhlak 
siswa bisa ditanamkan, dilatih dan dibiasakan melalui pendidikan.Oleh 
karena itu, akhlak merupakan salah satu bagian yang mendapatkan 
perhatian penuh dari diri siswa sendiri. 
 Siswa dalam berkembang dan bertingkah laku dipengaruhi oleh 
faktor-faktor dari dalam dan faktor-faktor dari luar atau yang disebut 
dengan aliran konvergensi. Kedua faktor tersebut mempunyai peranan 
yang seimbang dalam menentukan perilaku seseorang. Ketika siswa 
memasuki masa keremajaan, sering kali siswa menghadapi situasi yang 
membingungkan, disatu pihak ia masih kanak-kanak, tetapi dilain pihak ia 
sudah harus bertingkah laku seperti orang dewasa. Situasi-situasi ini yang 
menimbulkan konflik, sering menyebabkan perilaku-perilaku yang aneh, 
canggung dan kalau tidak dikontrol bisa menjadi kenakalan. Oleh karena 
itu, seorang remaja harus memiliki konsep diri. 
 Konsep diri merupakan salah satu aspek aktif yang turut 
mempengaruhi akhlak siswa, dimana konsep diri merupakan bagian 
penting dalam perkembangan pribadi diri siswa dalam menilai individu 
tentang apa yang dipikirkan tentang dirinya dan bagaimana orang lain 
memikirkan tentang dirinya. 
 Konsep diri mempunyai peranan penting dalam menentukan 
perilaku individu. Peranan yang berkaitan dengan akhlak siswa yaitu 
konsep diri berperan dalam mempertahankan keselarasan batin. Anak yang 
dapat menyelaraskan batin dapat mempertahankan perilaku baiknya. 
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Begitu juga sebaliknya apabila tidak ada keselarasan maka anak akan 
mengubah perilakunya menjadi buruk.  
 Konsep diri akan membimbing siswa dalam berperilaku terhadap 
lingkungan sekitarnya. Siswa yang memiliki konsep diri yang positif, 
maka akan mempengaruhi akhlak siswa menjadi baik. Konsep diri yang 
positif berarti kemampuan memahami tentang kelebihan serta kekurangan 
yang dimilikinya.Individu yang memiliki konsep diri positif tidak merasa 
rendah diri dengan kekurangannya, dan berusaha meminimalisir 
kekurangan yang dimilikinya. Konsep diri positif akan membuat individu 
merasa senang karena individu tersebut akan secara suka cita menerima 
kondisi diri. Maka seseorang yang memiliki konsep diri positif 
kecenderungan untuk berperilaku negatifnya rendah. 
 Sebaliknya, siswa yang mempunyai konsep diri negatif, maka 
siswa akan berperilaku kurang baik. Konsep diri negatif berarti individu 
merasa rendah diri dengan kekurangan yang ada pada dirinya dan tidak 
memiliki pendirian teguh sehingga cenderung mudah terbujuk rayu untuk 
melakukan perilaku yang sesuai dengan kelompok referensinya. 
 Dengan adanya konsep diri yang positif dalam diri siswa maka 
siswa dapat berperilaku baik perkataan maupun tindakan positif sesuai 
dengan pendirian dalam dirinya serta pribadinya ataupun dalam kehidupan 
bermasyarakat. Sehingga, dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
Gambar 2.1 
Hubungan nilai (X) dengan (Y) 
Akhlak Siswa(Y) Konsep Diri(X) 
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D. Hipotesis  
 Kata hipotesis berasal dari 2 penggalan kata, “hypo” yang artinya 
“dibawah” dan “thesa” yang artinya “kebenaran”. Jadi hipotesis yang 
kemudian cara menulisnya disesuaikan dengan ejaan bahasa indonesia 
menjadi hipotesa, dan berkembangan menjadi hipotesis (Arikunto, 2002: 
64). 
 Menurut Sugiyono (2014: 64), hipotesis merupakan jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan 
sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang 
relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 
pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban 
teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang 
empirik. 
 Menurut Punaji Setyosari (2013: 122), hipotesis adalah suatu 
keadaan atau peristiwa yang diharapkan dan dilandasi oleh generalisasi, 
dan biasanya menyangkut hubungan diantara variabel penelitian.Jadi dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis adalah sebuah jawaban sementara dan masih 
berupa kesimpulan yang belum sempurna dari sebuah penelitian, sehingga 
perlu adanya pengujian dan pembuktian hipotesis. 
 Sehubungan dengan penelitian ini, peneliti merumuskan hipotesis 
bahwa “Terdapat Hubungan yang Positif Antara Konsep Diri 
denganAkhlak Siswa Kelas VIII Di SMP Al Islam Kartasura Tahun 
Pelajaran 2016/2017”  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN  
A. Jenis Penelitian  
Menurut Sugiyono (2014:2), metode penelitian merupakan cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 
Sedangkan menurut Deni Darmawan (2013:127), metode penelitian adalah 
cara yang digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data informasi 
mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. 
Sedangkan penelitian itu sendiri adalah upaya untuk merumuskan 
permasalahan, mengajukan pertanyaan, dan mencoba menjawab 
pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan jelas menemukan fakta-fakta dan 
memberikan penafsiran secara benar.  
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan metode korelasional. Penelitian korelasi bertujuan untuk 
menemukan ada tidaknya hubungan antara konsep diri dengan akhlak 
siswa  dan apabila ada, berapa eratnya hubungan serta berarti atau tidak 
hubungan itu (Arikunto, 2002:239). 
Dengan demikian, penelitian ini untuk mengetahui hubungan 
antara konsep diri dengan akhlak siswa kelas VIII di SMP Al Islam 
Kartasura Tahun Pelajaran 2016/2017. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMP Al Islam Kartasura dengan 
alasan fenomena yang ada bahwa sebagian siswa masih ada yang 
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memiliki akhlak kurang baik sehingga peneliti ingin mengetahui 
bagaimana akhlak siswa di SMP Al Islam Kartasura.  
2. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2016 sampai 
Mei 2017 secara garis besar dibagi menjadi tiga tahap, yaitu:  
a. Tahap Persiapan  
Tahap ini meliputi: pengajuan judul, pembuatan proposal, 
permohonan izin penelitian, dan penyusunan instrumen.  
b. Tahap Penelitian  
Tahap ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung di lapangan 
yaitu uji coba instrumen, pengambilan data baik dengan angket 
maupun dokumentasi.  
c. Tahap Penyelesaian 
Tahap ini meliputi analisis data yang telah terkumpul dan 
penyesuaian laporan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan 
yang diharapkan. 
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Tabel 3.1 
Waktu dan Tahapan Penelitian 
No Tahapan 
2016 2017 
Desember Januari Februari Maret April Mei 
1 Pengajuan judul   
   
   
2 
Pembuatan 
proposal  
      
  
 
3 
Pembuatan 
instrumen  
      
 
 
4 
Uji coba 
instrumen       
 
   
5 Pengolahan data           
6 Analisis data             
7 
Penyusunan 
laporan          
    
 
C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling  
Dalam sebuah penelitian, tidak akan terlepas dari adanya 
penetapan mengenai populasi dan sampel. Ini terjadi karena populasi dan 
sampel merupakan subjek penelitian dan keduanya merupakan sumber 
data dalam sebuah penelitian   
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1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2014:80). Sedangkan menurut Wina 
Sanjaya (2013:228), populasi adalah keseluruhan yang menjadi target 
dalam menggeneralisasikan hasil penelitian.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, populasi 
merupakan keseluruhan subjek penelitian yang akan diteliti, baik 
berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, 
peristiwa, sikap hidup yang memiliki karakteristik tertentu yang 
sebelumnya ditetapkan sebagai batasan dalam penentuan populasi. 
Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah semua 
siswa SMP Al Islam Kartasura Kelas VIII Tahun Pelajaran 2016/2017 
sejumlah 139 siswa.  
Tebel 3.2 
Jumlah Populasi Siswa Kelas VIII SMP Al Islam Kartasura 
No Kelas Jumlah siswa 
1 VIII A 36 
2 VIII B 34 
3 VIII C 33 
4 VIII D 36 
Jumlah 139 
(Dokumen Sekolah Tahun Pelajaran 2016/2017) 
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2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2014: 81). Sedangkan 
menurut Punaji Setyosari (2013: 196), sampel adalah sekelompok 
objek, orang, peristiwa, dan sebagian yang merupakan representasi 
dari keseluruhan.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, sampel adalah 
sebagian kelompok kecil dari populasi yang dipilih untuk mewakili 
populasi. Dengan menggunakan tabel krejcie dengan taraf kesalahan 
5%, dari populasi sebanyak 139 jadi sampel yang digunakan sebanyak 
103 siswa.  
3. Teknik Sampling  
Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan 
sampel untuk menentukan sampel dalam penelitian (Sugiyono, 
2010:62). Sedangkan menurut Purwanto (2008:243), Teknik sampling 
adalah salah satu bagain dari proses penelitian yang mengumpulkan 
data dari target penelitian yang terbatas.  
Teknik sampling adalah pembicaraan bagaimana menata 
berbagai teknik dalam penarikan atau pengambilan sampel penelitian, 
bagaimana kita merancang tata cara pengambilan sampel agar menjadi 
sampel yang representatif (Bungin, 2005:115). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, teknik sampling 
adalah teknik atau cara yang digunakan oleh peneliti untuk 
menentukan jumlah sampel yang akan mewakili jumlah populasi 
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dalam penelitian agar penelitian tersebut dapat representatif. Teknik 
sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
proportional random sampling, yaitu dengan alasan karena populasi 
terdiri dari beberapa kelas yaitu kelas VIII A, VIII B, VIII C, dan VIII 
D.  
Tabel 3.3 
Perhitungan jumlah pembagian Sampel 
No Kelas  Jumlah Seluruh Populasi Sampel yang didapat 
1 VIII A 36 
  
   
 x 103 = 27 
2 VIII B 34 
  
   
 x 103 = 25 
3 VIII C 33 
  
   
 x 103 = 24 
4 VIII D 36 
  
   
 x 103 = 27 
Jumlah  139 103 
(Dokumen Sekolah Tahun Pelajaran 2016/2017) 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang ditempuh untuk 
mendapatkan data mengenai masalah yang akan diselidikinya. Data 
merupakan faktor penting dalam suatu penelitian, untuk dapat mencapai 
syarat validitas dan reliabilitas dalam suatu penelitian maka diperlukan 
cara atau teknik pengumpulan data yang tepat sesuai variabel dalam 
penelitian ini, maka peneliti menggunakan teknik utama yaitu angket 
(Kuesioner) dan dokumentasi. 
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1. Angket ( Kuesioner ) 
Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan 
angket (kuesioner). Angket (kuesioner) adalah merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya (Sugiyono, 2014: 142). 
Dalam penelitian ini, metode angket (kuesioner) digunakan 
untuk mengambil data tentang konsep diri dan akhlak siswa kelas VIII 
di SMP Al Islam Kartasura Tahun Pelajaran 2016/2017.  
2. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 
dari seseorang (Sugiyono, 2014: 240). 
Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk 
mengambil data berupa data tertulis, antara lain jumlah siswa dan daftar 
nama siswa yang dijadikan sampel di SMP Al Islam Kartasura Tahun 
Pelajaran 2016/2017. 
E. Instrumen Pengumpulan Data  
1. Definisi Konseptual Variabel  
Definisi konseptual adalah definisi dalam konsepsi peneliti 
mengenai sebuah variabel. Definisi berada dalam pikiran peneliti 
(mental image) berdasarkan pemahamannya terhadap teori (Purwanto, 
2008:154). 
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a. Variabel bebas (Variable Independen) dalam penelitian ini adalah 
konsep diri. Konsep diri adalah semua persepsi mengenai diri 
sendiri untuk memahami dirinya sebagai pribadi yang mencakup 
keyakinan, pandangan dan penilaian terhadap dirinya sendiri. 
b. Variabel terikat (Variabel Dependent) dalam penelitian ini adalah 
akhlak siswa. Akhlak siswa merupakan sikap yang telah ada dalam 
diri siswa, berkaitan dengan ucapan dan perbuatan yang harus 
ditampakkan oleh siswa dalam pergaulan disekolah dan diluar 
sekolah, melainkan berbagai ketentuan lain-lainya yang 
memungkinkan dapat mendukung efektivitas proses belajar 
mengajar yang terjadi tanpa ada pertimbangan. 
2. Definisi Operasional Variabel  
Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan pada sifat-
sifat hal yang didefinisikan yang dapat diamati (diobservasi) 
(Purwanto, 2008:157). 
1. Definisi Operasional Konsep Diri  
Definisi operasional konsep diri adalah yang berisi tentang 
aspek-aspek konsep diri, yaitu meliputi: 
a) Pengetahuan tentang diri sendiri 
b) Harapan terhadap diri sendiri 
c) Penilaian terhadap diri sendiri 
2. Definisi Operasional Akhlak Siswa  
Definisi operasional akhlak siswa adalah yang berisi 
tentang ruang lingkup akhlak, yaitu meliputi:  
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a) Akhlak kepada Allah  
b) Akhlak kepada Rasulullah 
c) Akhlak kepada Sesama Manusia 
d) Akhlak kepada Diri Sendiri 
e) Akhlak kepada Lingkungan  
3. Kisi-Kisi Instrumen  
Berdasarkan definisi operasional diatas, maka variabel 
konsep diri dan akhlak siswa dapat diukur melalui angket 
(Kuesioner) dengan menggunakan skala Likert. Penyusunan 
angket berdasarkan kisi-kisi. Kisi-kisi dikembangkan berdasarkan 
landasan teori yang mendukung penelitian ini. Berikut ini kisi-kisi 
instrumen penelitian konsep diri dan akhlak siswa: 
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Tabel 3.4 
Kisi-Kisi Instrumen Konsep Diri 
No Variabel Indikator 
No butir 
Jumlah 
Positif Negatif 
1 Konsep diri  a. Pengetahuan 
tentang diri 
sendiri 
 
 
b. Harapan 
terhadap diri 
sendiri 
 
 
c. Penilaian 
terhadap diri 
sendiri 
2, 8, 14, 
20, 26, 31, 
36, 40 
 
 
1, 6, 11, 
16, 19, 33, 
37 
 
 
5, 9, 13, 
17, 29, 35, 
38 
4, 18, 25, 
27, 30, 32 
 
 
 
7, 10, 21, 
24, 28, 34 
 
 
 
3, 12, 15, 
22, 23, 39 
14 
 
 
 
 
13 
 
 
 
 
13 
 
Jumlah  22 18 40 
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Tabel 3.5 
Kisi-Kisi Instrumen Akhlak Siswa   
No Variabel Indikator 
No butir 
Jumlah 
Positif Negatif 
1 Akhlak siswa a. Akhlak Kepada 
Allah SWT 
 
b. Akhlak Kepada 
Rasulullah 
 
 
c. Akhlak Kepada 
Sesama Manusia 
 
d. Akhlak Kepada 
Diri Sendiri 
 
e. Akhlak Kepada 
Lingkungan   
 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 
7, 8 
 
9, 10, 11, 12, 
13, 14, 15, 16 
 
17, 18, 19, 20, 
21, 22, 23, 24 
 
25, 26, 27, 28, 
29 
 
33, 34, 35, 36, 
37 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
30, 31, 32 
 
 
38, 39, 40 
8 
 
 
8 
 
 
8 
 
 
8 
 
 
8 
Jumlah  34 6 40 
 
 
 
51 
 
 
 
4. Uji Coba Instrumen 
Untuk mengetahui apakah item butir angket ini layak 
digunakan atau tidak, maka perlu ada uji coba instrumen. Untuk 
memudahkan pengolahan data, maka digunakan sistem penskoran 
terhadap jawaban anak.  Adapun aturan skoring untuk angket 
(kuesioner) yaitu sebagai berikut: 
a.  Untuk item positif  
1) Respon selalu (SL) diberi skor 5 
2) Respon sering (SR) diberi skor 4 
3) Respon kadang-kadang (KK) diberi skor 3 
4) Respon jarang (JR) diberi skor 2 
5) Respon tidak pernah (TP) diberi skor 1 
b. Untuk item negatif  
1) Respon selalu (SL) diberi skor 1 
2) Respon sering (SR) diberi skor 2 
3) Respon kadang-kadang (KK) diberi skor 3 
4) Respon jarang (JR) diberi skor 4 
5) Respon tidak pernah (TP) diberi skor 5 
Uji coba instrumen peneliti diberikan kepada siswa kelas 
VIII SMP Al Islam Kartasura yang bukan termasuk sampel 
sebanyak 30 siswa.  
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F. Teknik Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
 Uji validitas dan reliabilitas digunakan untuk menguji data yang 
menggunakan daftar pertanyaan atau kuisioner untuk melihat pertanyaan 
dalam kuisioner yang diisi oleh responden tersebut layak atau belum 
pertanyaan-pertanyaan yang digunakan untuk mengambil data. 
1. Uji Validitas  
 Validitas adalah suatu ukuran yang menujukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau ke sahihan suatu instrumen. Sebuah tes dinyatakan 
valid apabila tes tersebut mengukur apa yang hendak diukur 
(Suharsimi Arikunto, 2002:144). Uji validitas sebaiknya dilakukan 
pada setiap butir pertanyaan di uji validitasnya. Sehingga hasil         
kita bandingkan dengan       , dengan taraf signifikansi 5%. Uji 
validitas menggunakan teknik korelasi product moment dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
 
Keterangan: 
     : Koefisien korelasi product moment 
      N   : Jumlah Subjek/Responden 
 XY : Jumlah hasil perkalian antara nilai x dan y 
 x    : Skor item nomor tertentu 
 y    : Skor total 
  
     2222 
 



YYNXXN
YXXYN
rXY
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(Sujarweni dan Endrayanto,  2012:177) 
Jika         >       , maka instrumen dikatakan valid dan layak 
digunakan dalam pengambilan data. Begitu pula sebaliknya Jika 
        <       ,  maka instrumen dikatakan tidak valid dan tidak layak 
digunakan untuk pengambilan data.  
Tabel 3.6 
Hasil Uji Validitas Konsep Diri 
Soal            Kesimpulan 
1 0.531 0.361 Valid 
2 0.704 0.361 Valid 
3 0.644 0.361 Valid 
4 0.492 0.361 Valid 
5 0.407 0.361 Valid 
6 0.580 0.361 Valid 
7 0.470 0.361 Valid 
8 0.276 0.361 Tidak Valid 
9 0.585 0.361 Valid 
10 0.441 0.361 Valid 
11 0.487 0.361 Valid 
12 0.174 0.361 Tidak Valid 
13 0.404 0.361 Valid 
14 0.412 0.361 Valid 
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15 0.344 0.361 Tidak Valid 
16 0.466 0.361 Valid 
17 0.469 0.361 Valid 
18 0.289 0.361 Tidak Valid 
19 0.475 0.361 Valid 
20 0.466 0.361 Valid 
21 0.438 0.361 Valid 
22 0.619 0.361 Valid 
23 0.569 0.361 Valid 
24 0.639 0.361 Valid 
25 0.496 0.361 Valid 
26 0.305 0.361 Tidak Valid 
27 0.569 0.361 Valid 
28 0.549 0.361 Valid 
29 -0.237 0.361 Tidak Valid 
30 0.650 0.361 Valid 
31 0.276 0.361 Tidak Valid 
32 0.419 0.361 Valid 
33 0.545 0.361 Valid 
34 0.502 0.361 Valid 
35 0.093 0.361 Tidak Valid 
36 0.662 0.361 Valid 
37 0.518 0.361 Valid 
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38 0.630 0.361 Valid 
39 0.035 0.361 Tidak Valid 
40 0.487 0.361 Valid 
 
Dari uji validitas konsep diri tersebut dapat diketahui bahwa 
beberapa butir angket yang tidak valid yaitu nomor 8, 12, 15, 18, 26, 
29, 31, 35, dan 39. Angket yang tidak valid tidak digunakan dalam 
penelitian. Angket yang valid terdapat 31 butir yang penomorannya 
diurutkan kembali yang selanjutnya digunakan untuk pengambilan 
data penelitian.  
Tabel 3.7 
Hasil Uji Coba Validitas Akhlak Siswa 
Soal            Kesimpulan 
1 0.489 0.361 Valid  
2 0.498 0.361 Valid  
3 -0.222 0.361 Tidak Valid 
4 0.580 0.361 Valid  
5 0.488 0.361 Valid  
6 0.046 0.361 Tidak Valid 
7 -0.185 0.361 Tidak Valid 
8 0.516 0.361 Valid  
9 0.577 0.361 Valid  
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10 0.505 0.361 Valid  
11 0.614 0.361 Valid  
12 0.498 0.361 Valid  
13 0.431 0.361 Valid  
14 0.549 0.361 Valid  
15 0.054 0.361 Tidak Valid 
16 0.574 0.361 Valid  
17 -0.155 0.361 Tidak Valid 
18 0.494 0.361 Valid  
19 0.576 0.361 Valid  
20 0.570 0.361 Valid  
21 0.465 0.361 Valid  
22 0.082 0.361 Tidak Valid 
23 0.440 0.361 Valid  
24 0.601 0.361 Valid  
25 0.638 0.361 Valid  
26 0.483 0.361 Valid  
27 0.495 0.361 Valid  
28 0.538 0.361 Valid  
29 0.546 0.361 Valid  
30 0.460 0.361 Valid  
31 0.072 0.361 Tidak Valid 
32 0.207 0.361 Tidak Valid 
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33 0.603 0.361 Valid  
34 0.526 0.361 Valid  
35 0.696 0.361 Valid  
36 0.592 0.361 Valid  
37 0.135 0.361 Tidak Valid 
38 0.491 0.361 Valid  
39 0.135 0.361 Tidak Valid 
40 0.489 0.361 Valid  
 
Dari uji validitas akhlak siswa tersebut dapat diketahui bahwa 
beberapa butir angket yang tidak valid yaitu nomor 3, 6, 7, 15, 17, 22, 
31, 32, 37, dan 39. Angket yang tidak valid tidak digunakan dalam 
penelitian. Angket yang valid terdapat 30 butir yang penomorannya 
diurutkan kembali yang selanjutnya digunakan untuk pengambilan 
data penelitian.  
2. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi 
responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan konstruk-
konstruk pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel yang 
disusun dalam bentuk kuisioner. Uji reliabilitas dapat dilakukan secara 
bersama-sama terhadap seluruh butir pertanyaan. Jika nilai   > 0,60 
maka reliabel (Sujarweni dan Endrayanto, 2012:186). Dengan rumus 
sebagai berikut:   
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Tahapan perhitungan uji reliabilitas dengan menggunakan 
teknik Alpha Cronbach, yaitu: 
a. Menentukan nilai varians setiap butir pertanyaan. 
  
 = 
   
   
     
 
 
 
 
b. Menentukan nilai varian total 
 
  
 = 
    
     
 
 
 
c. Menentukan reliabilitas instrumen 
    = *
 
      
+ *  
   
 
  
 + 
Keterangan: 
n  = Jumlah sampel 
   = Jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan 
   = Total jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan 
     = Reliabilitas Instrumen 
     = Banyaknya butir pertanyaan atau soal 
   
   = Varians butir 
  
   = Varians total  
(Syofian Siregar, 2013: 58) 
 
Jika    >       , maka instrumen dikatakan reliabel dan layak 
digunakan untuk pengambilan data. Begitu pula sebaliknya    < 
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      , maka instrumen dikatakan tidak reliabel dan tidak layak untuk 
pengambilan data.  
Berdasarkan hasil uji reliabilitas angket untuk variabel konsep 
diri dengan menggunakan SPSS versi 20, diperoleh harga        = 
0,913, karena harga         (0,913) >        (0, 361) dan variabel 
akhlak siswa diperoleh harga        = 0,918, karena harga         
(0,918) >        (0, 361) untuk taraf kesalahan 5% dan N=30, maka 
dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut reliabel dan dapat 
digunakan untuk pengambilan data penelitian.  
 
G. Teknik Analisis Data  
1. Teknik Analisis Unit  
Teknik analisis unit adalah suatu cara yang digunakan untuk 
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang telah dirumuskan. 
a. Mean  
Mean adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 
nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Rata-rata (mean) diperoleh 
dengan menjumlahkan data seluruh individu, kemudian di bagi dengan 
jumlah individu yang ada pada kelompok. Analisis ini digunakan 
untuk mendeskripsikan data mengenai berapa besar nilai rata-rata yang 
diperoleh dari kedua variabel penelitian (Sugiyono, 2010:49). Hal ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Me = 
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Keterangan: 
Me = Mean (rata-rata) 
∑  = Total operasi penjumlahan 
    = Frekuensi ke I sampai ke n 
   = Nilai x ke I sampai ke n 
n   = Jumlah Individu 
 
b. Median  
Median adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 
nilai tengah dari kelompok data yang telah tersusun urutannya dari 
yang terkecil sampai dengan yang terbesar atau sebaliknya dari 
terbesar sampai yang terkecil (Sugiyono, 2010:48). Analisis ini 
digunakan untuk mendeskripsikan data mengenai berapa besar nilai 
tengah dari kedua variabel penelitian tersebut. Rumusnya adalah 
sebagai berikut: 
Md = b + p  (
 
 
    
 
) 
Keterangan: 
Md = Median (Nilai Tengah) 
b     = batas bawah dimana median terletak 
p     = panjang kelas interval 
N    = banyak data/jumlah sampel 
F     = jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f      = frekuensi kelas median 
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c. Modus  
Menurut Sugiyono (2010:47), modus adalah teknik penjelasan 
kelompok yang didasarkan atas nilai yang sedang popular atau sering 
muncul dalam kelompok tersebut. Analisis ini digunakan untuk 
mendeskripsikan data mengenai berapa besar nilai yang sering muncul 
dari kedua variabel tersebut. Rumusnya adalah sebagai berikut: 
Mo = b + p  (
  
     
) 
Keterangan: 
Mo  = Modus 
b  = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p     = Panjang kelas dengan frekuensi terbanyak 
     = Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval yang 
terbanyak) di kurangi frekuensi kelas interval terdekat 
sebelumnya 
   = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
berikutnya. 
 
d. Standard Deviasi 
Standar deviasi juga disebut simpangan baku. Cara 
menghitungnya adalah sebagai berikut: 
    S = √
          ̅ 
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Keterangan: 
S  = Standar deviasi 
∑fi  = jumlah responden 
      = nilai persatuan 
 ̅     = nilai rata-rata 
(Sugiyono, 2010: 58) 
2. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui penyebaran suatu 
variabel acak berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam 
penelitian ini menggunakan teknik uji lilliefors dengan menggunakan 
langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Menghitung nilai rata-rata ( ̅ = 
     
 
) dan simpangan 
bakunya (S = √
          ̅ 
 
   
); 
2. Susunlah data dari yang terkecil sampai data terbesar pada 
tabel; 
3. Mengubah nilai x pada nilai z dengan rumus; 
z = 
    ̅
 
 
4. Menghitung luas z dengan menggunakan tabel z; 
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5. Menentukan nilai proporsi data yang lebih kecil atau sama 
dengan data tersebut;  
6. Menghitung selisih luas z dengna nilai proporsi; 
7. Menentukan luas maksimum (      ) dari langkah f; 
8. Menentukan luas tabel Lilliefors (       ;        =   (n-1) 
9. Kriteria kenormalan: jika      <        maka data berdistribusi 
normal;  
(Sundayana, 2014:83) 
b. Pengujian Hipotesis 
Dalam menganalisis data yang telah terkumpul dari hasil penelitian 
dan menguji hipotesis apakah diterima atau tidak, dengan 
menggunakan analisis product moment, rumus yang di gunakan yaitu: 
 
    =   
             
√{                         }
  
 
Keterangan   
      = Koefisien korelasi Product Moment 
     = Jumlah responden 
∑X  = Jumlah skor konsep diri  
∑Y  = Jumlah skor akhlak siswa 
(Arikunto, 2005:327) 
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Untuk mengetahui harga     signifikan atau tidak, maka 
dikonsultasikan dengan       . Dikatakan signifikan apabila    < 
      , maka Ha ditolak.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian  
1. Konsep diri siswa kelas VIII SMP Al Islam Kartasura 
Data konsep diri siswa kelas VIII SMP Al Islam Kartasura 
tahun pelajaran 2016/2017 diperoleh dengan metode angket, yang 
terdiri dari 31 pertanyaan disebarkan kepada 103 responden. Tabel 
skor data penelitian dapat dilihat pada lampiran 11. Dari hasil 
analisis dan perhitungan diperoleh nilai tertinggi sebesar139, nilai 
terendah sebesar 93. Distribusi data konsep diri siswa kelas VIII 
SMP Al Islam Kartasura tahun pelajaran 2016/2017 dikategorikan 
sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Data Konsep Diri 
Interval Frekuensi  Kategori prosentase 
93 – 108 15 Negatif 15% 
109 – 124  60 Sedang 58% 
125 – 140 28 Positif 27% 
Jumlah 103   100% 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa frekuensi data 
konsep diri SMP Al Islam Kartasura yang tergolong negatif sebanyak 
15 siswa (15%) yang terletak pada interval 93-108, yang termasuk 
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dalam kategori sedang sebanyak  60 siswa (58%) yang terletak pada 
interval 109-124, yang termasuk dalam kategori positif sebanyak 28 
siswa (27%) yang terletak pada interval 125-140. Berdasarkan uraian 
di atas maka dapat digambarkan diagramnya sebagai berikut: 
 
Gambar 4.1 
Diagram Data Konsep Diri 
Berdasarkan gambar diagram 4.1 dapat disimpulkan bahwa 
konsep diri dibagi menjadi 3 kategori, yaitu kategori negatif, 
kategori sedang, dan kategori positif.   
2. Akhlak siswa kelas VIII SMP Al Islam Kartasura 
Penyajian data akhlak siswa diperoleh melalui angket yang 
terdiri dari 30 item yang disebarkan kepada siswa agar penelitian 
akhlak siswa bersifat objektif. Angket disebarkan kepada 103 
responden. Tabel skor data penelitian dapat dilihat pada lampiran 
12. Dari hasil analisis dan perhitungan diperoleh nilai tertinggi 
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sebesar 134, nilai terendah sebesar 89. Distribusi data akhlak siswa 
kelas VIII SMP Al Islam Kartasura tahun pelajaran 2016/2017 
dikategorikan sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Data Akhlak Siswa 
Interval Frekuensi  Kategori Prosentase 
89 – 104 20 Buruk 19% 
105 – 120  63 Sedang 62% 
121 – 136 20 Baik 19% 
Jumlah 103   100% 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa frekuensi 
data akhlak siswa SMP Al Islam Kartasura yang tergolong buruk 
sebanyak 20 siswa (19%) yang terletak pada interval 89-104, yang 
termasuk dalam kategori sedang sebanyak 63 siswa (62%) yang 
terletak pada interval 105-120, yang termasuk dalam kategori baik 
sebanyak 20 siswa (19%) yang terletak pada interval 121-136. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat digambarkan diagramnya 
sebagai berikut: 
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Gambar 4.2 
Diagram Data Akhlak Siswa 
Berdasarkan gambar diagram 4.2 dapat disimpulkan bahwa 
konsep diri dibagi menjadi 3 kategori, yaitu kategori buruk, 
kategori sedang, dan kategori baik.   
B. Analisis Unit  
Dalam penelitian ini digunakan metode pengolahan dan analisis 
sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Analisis Unit Konsep Diri 
Analisis Unit Konsep Diri 
Mean 118,40 
Median 118,43 
Modus 117,95 
Standar Deviasi 9,43 
(Perhitungan Lampiran 15, Hal  111) 
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh fakta bahwa rata-rata (mean) 
konsep diri adalah 118,08, sedangkan nilai tengahnya (median) yaitu 118, 
begitu juga nilai yang paling sering muncul (modus) adalah 117, adapun 
penyimpangan nilai dari rata-rata hitungnya (standar deviasi) adalah 9,11. 
Tabel 4.4 
Analisis Unit Akhlak Siswa 
Analisis Unit Akhlak Siswa 
Mean 112,15 
Median 111,5 
Modus 110,01 
Standar Deviasi 9,28 
(Perhitungan Lampiran 15, Hal  114) 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh fakta bahwa rata-rata (mean) 
akhlak siswa adalah 111,99, sedangkan nilai tengahnya (median) yaitu 
112, begitu juga nilai yang paling sering muncul (modus) adalah 116, 
adapun penyimpangan nilai dari rata-rata hitungnya (standar deviasi) 
adalah 9,42. 
C. Uji Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah data dari 
sampel penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau 
tidak. Uji normalitas dilakukan menggunakan teknik uji Lilliefors atau 
dalam program SPSS disebut juga dengan Kolmogorov-Smirnov 
dengan menggunakan aplikasi program SPSS versi 20. Kriteria dari uji 
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normalitas yaitu data berdistribusi normal jika nilai Lhitung < Ltabel atau 
nilai signifikansi > 0,05. Adapun ringkasan uji normalitas adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Perhitungan Uji Normalitas 
Variabel N 
Harga L0 
sig. Kesimpulan 
Lhitung Ltabel 
Konsep diri 
Akhlak Siswa 
103 
103 
0,067 
0,062 
0,087 
0,087 
0,200 
0,200 
Normal 
Normal 
(Perhitungan Lampiran 16, hal 117) 
Dari Tabel 4.5 diketahui harga Lhitung masing-masing variabel lebih 
kecil dari Ltabel dan nilai signifikansi > 0,05, dan nilai sig untuk konsep diri 
adalah 0,200 > 0,05 dan nilai sig untuk akhlak siswa adalah 0,200 > 0,05. 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data sampel dari masing-masing 
variabel berdistribusi normal. 
2. Pengujian Hipotesis 
Maka dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data untuk 
pengujian hipotesis dengan mengunakan analisis product moment dengan 
SPSS versi 20. Setelah dilakukan uji asumsi, langkah selanjutnya adalah 
melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang diajukan dengan 
teknik analisis korelasi product moment. Berdasarkan hasil analisis 
diperoleh nilai koefisien korelasi r= 0,943; p = 0,000 (p < 0,01), hal ini 
berarti hipotesis yang diajukan diterima yaitu terdapat hubungan positif 
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sangat signifikan antara konsep diri dengan akhlak siswa. Semakin tinggi 
konsep diri maka semakin tinggi pula akhlak siswa. Sehingga yang penulis 
ajukan diterima. 
Tabel 4.6 
Perhitungan Hasil Uji Korelasi 
Variabel                  Kesimpulan 
Konsep diri dengan Akhlak 
Siswa 
0,943 0,361 Diterima 
(Perhitungan Lampiran 17, hal 118) 
D. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konsep 
diri dengan akhlak siswa kelas VIII di SMP Al Islam Kartasura tahun 
pelajaran 2016/2017. Untuk mencapai hubungan tersebut dilakukan 
penelitian dengan metode korelasional (hipotesis hubungan) diuji dengan 
teknik korelasi product moment. Penelitian ini dilakukan dengan 
pengambilan angket untuk mengetahui konsep diri dan akhlak siswa kelas 
VIII di SMP Al Islam Kartasura. Dari angket konsep diri diperoleh hasil 
berupa skor, yang mana skor terendah adalah 93 dan skor tertinggi 139. 
Sedangkan akhlak siswa diperoleh skor terendah sebanyak 89 dan skor 
tertinggi sebanyak 134. Pengambilan populasi berjumlah 139 siswa dan 
sebagai sampelnya 103 siswa dengan menggunakan proportional random 
sampling. 
Berdasarkan hasil penelitian untuk tabel frekuensi dengan tiga 
kategori yaitu negatif, sedang, dan positif. Berdasarkan hasil perhitungan 
analisis unit, untuk nilai konsep diri yang berjumlah 103 siswa, diperoleh 
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hasil mean yaitu 118,08. Hal ini menunjukkan rata-rata konsep diri siswa 
kelas VIII di SMP Al Islam Kartasura adalah sedang. Hasil perhitungan 
median diperoleh nilai 118. Hal ini menunjukkan bahwa nilai tengah 
konsep diri siswa kelas VIII di SMP Al Islam Kartasura adalah sedang. 
Hasil perhitungan modus diperoleh nilai 117. Hal ini menunjukkan bahwa 
nilai yang sering muncul dari konsep diri siswa kelas VIII di SMP Al 
Islam Kartasura adalah sedang. Hasil perhitungan standar deviasi 
diperoleh nilai 9,11. Hal ini menunjukkan bahwa standar penyimpangan 
konsep diri siswa kelas VIII di SMP Al Islam Kartasura adalah negatif. 
Berdasarkan hasil perhitungan, menunjukkan bahwa konsep diri 
dalam kategori negatif sebanyak 11 siswa dengan hasil prosentase 
sebanyak 11%, kategori sedang sebanyak 62 siswa dengan hasil prosentase 
sebanyak 60%, kategori positif sebanyak 30 siswa dengan hasil prosentase 
sebanyak 29%. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa yang menjadi sampel 
dalam variabel konsep diri termasuk dalam kategori sedang. 
Berdasarkan hasil penelitian untuk tabel frekuensi dengan tiga 
kategori yaitu buruk, sedang, dan baik. Berdasarkan hasil perhitungan 
analisis unit, untuk nilai akhlak siswa yang berjumlah 103 siswa, diperoleh 
hasil mean yaitu 111,99. Hal ini menunjukkan rata-rata akhlak siswa kelas 
VIII di SMP Al Islam Kartasura adalah sedang. Hasil perhitungan median 
diperoleh nilai 112. Hal ini menunjukkan bahwa nilai tengah akhlak siswa 
kelas VIII di SMP Al Islam Kartasura adalah sedang. Hasil perhitungan 
modus diperoleh nilai 116. Hal ini menunjukkan bahwa nilai yang sering 
muncul dari akhlak siswa kelas VIII di SMP Al Islam Kartasura adalah 
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sedang. Hasil perhitungan standar deviasi diperoleh nilai 9,42. Hal ini 
menunjukkan bahwa standar penyimpangan akhlak siswa kelas VIII di 
SMP Al Islam Kartasura adalah buruk. 
Berdasarkan hasil perhitungan, menunjukkan bahwa akhlak siswa 
dalam kategori buruk sebanyak 15 siswa dengan hasil prosentase sebanyak 
15%, kategori sedang sebanyak 62 siswa dengan hasil prosentase sebanyak 
60%, kategori baik sebanyak 26 siswa dengan hasil prosentase sebanyak 
25%. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa yang menjadi sampel dalam 
variabel akhlak siswa termasuk dalam kategori sedang. 
Berdasarkan hasil uji normalitas Lilliefors atau dalam program 
SPSS disebut juga dengan kolmogorov-smirnov dengan program SPSS 
versi 20 di atas maka dapat dilihat uji normalitas diketahui nilai sig untuk 
konsep diri adalah 0,200 > 0,05 dan nilai sig untuk akhlak siswa adalah 
0,200 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data konsep diri dan akhlak 
siswa berdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan rumus product 
moment yang terdapat dalam program SPSS versi 20 antara variabel 
konsep diri dan akhlak siswa diperoleh harga rxy = 0,943. Sedangkan nilai 
rtabel dengan N = 103 dan taraf signifikasi 5% sebesar 0,195, sehingga rxy 
(0,943) > nilai rtabel (0,195) yang berarti bahwa memang terdapat hubungan 
positif antara konsep diri dengan akhlak siswa kelas VIII di SMP Al Islam 
Kartasura Tahun pelajaran 2016/2017. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
semakin positif konsep diri maka semakin baik pula akhlak siswa. 
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 Dari pemaparan di atas dapat dilihat bahwa uji hipotesis dengan 
korelasi product moment menyatakan bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara konsep diri dengan akhlak siswa kelas VIII di SMP Al 
Islam Kartasura. Akhlak siswa bisa ditanamkan, dilatih dan dibiasakan 
melalui pendidikan. Akhlak siswa adalah sikap yang telah ada dalam diri 
siswa, berkaitan dengan ucapan dan perbuatan yang harus ditampakkan 
oleh siswa dalam pergaulan disekolah dan diluar sekolah, melainkan 
berbagai ketentuan lain-lainya yang memungkinkan dapat mendukung 
efektivitas proses belajar mengajar yang terjadi tanpa ada pertimbangan 
yang keluar berdasarkan konsep diri yang dimiliki oleh siswa. Konsep diri 
diyakini mempunyai peranan yang kuat dalam membentuk perilaku siswa. 
Peranan yang berkaitan dengan akhlak siswa yaitu konsep diri berperan 
dalam mempertahankan keselarasan batin. Anak yang dapat 
menyelaraskan batin dapat mempertahankan perilaku baiknya. Begitu juga 
sebaliknya apabila tidak ada keselarasan maka anak akan mengubah 
perilakunya menjadi buruk. Akhlak siswa sesuai dengan konsep diri yang 
dimiliki oleh siswa. Konsep diri akan terus ada pada diri siswa sampai 
siswa dewasa, yang akan berpengaruh terhadap perkembangan akhlak 
siswanya. 
 Konsep diri yang positif akan memberikan jaminan pada masa 
depan siswa ketika sudah menginjak dewasa. Konsep diri yang positif 
berarti kemampuan memahami tentang kelebihan serta kekurangan yang 
dimilikinya. Individu yang memiliki konsep diri positif tidak merasa 
rendah diri dengan kekurangannya, dan berusaha meminimalisir 
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kekurangan yang dimilikinya. Maka siswa akan cenderung berperilaku 
negatifnya rendah. Siswa kelas VIII di SMP Al Islam Kartasura 
mempunyai akhlak siswa yang berkategori sedang, selain konsep diri yang 
dimiliki siswa ada faktor lain yang mempengaruhi akhlak siswa. Pada 
dasarnya hal-hal yang mempengaruhi akhlak siswa memiliki porsi yang 
berbeda-beda pada setiap individu. Menurut Abuddin Nata (2012: 166), 
untuk menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak 
pada khususnya dan pendidikan pada umumnya terdapat tiga aliran yaitu 
yang pertama, aliran nativisme yaitu bahwa faktor yang paling 
berpengaruh terhadap pembentukan akhlak seseorang adalah faktor 
pembawaan dari dalam yang bentuknya dapat berupa kecenderungan, 
bakat, akal, dan lain-lain. Yang kedua adalah aliran empirisme, yaitu  
bahwa faktor yang paling berpengaruh terhadap pembentukan akhlak 
seseorang adalah faktor dari luar, yaitu lingkungan sosial, termasuk 
pembinaan dan pendidikan yang diberikan. Dan faktor yang terakhir 
adalah aliran konvergensi, yaitu faktor campuran dari pembawaan anak 
dan lingkungan sosiap untuk beradaptasi dalam masyarakat.  
 Berdasarkan pernyataan diatas menunjukkan bahwa semakin positif 
konsep diri siswa maka semakin baik pula akhlak yang dimiliki oleh 
siswa. Dengan metode korelasional, penelitian ini menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara konsep diri dengan akhlak siswa 
kelas VIII dengan bentuk hubungan yang positif. Dengan kata lain, dapat 
dikatakan bahwa konsep diri berkorelasi positif dengan akhlak siswa. Oleh 
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karena itu hendaknya siswa dapat membentuk konsep diri yang positif 
sehingga akhlak siswa juga semakin baik.   
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis kemukakan dan 
pembahasan yang diuraikan pada pada bab sebelumnya, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Konsep diri siswa kelas VIII di SMP Al Islam Kartasura tahun 
pelajaran 2016/2017 tergolong kategori sedang. Hal ini ditunjukkan 
dengan hasil angket yang memiliki rata-rata 118,40, median 118,43,  
modus 117,95,  dan standar deviasi 9,43. 
2. Akhlak siswa kelas VIII di SMP Al Islam Kartasura tahun pelajaran 
2016/2017 tergolong dalam kategori sedang. Hal ini ditunjukkan 
dengan hasil angket yang memiliki rata-rata 112,15, median 111,5, 
modus 110,01, dan standar deviasi 9,28. 
3. Terdapat hubungan positif antara konsep diri dengan akhlak siswa 
kelas VIII di SMP Al Islam Kartasura tahun pelajaran 2016/2017. Hal 
ini ditunjukkan dengan hasil analisis data menggunakan rumus product 
moment yang terdapat dalam program SPSS versi 20 antara variabel 
konsep diri dengan akhlak siswa diperoleh harga rxy = 0,943 dengan 
p=0,000. Oleh karena hasil perhitungan menunjukan bahwa nilai p< 
0,05 maka    ditolak, artinya konsep diri mempunyai hubungan positif 
yang signifikan dengan akhlak siswa, artinya semakin positif konsep 
diri maka akan semakin baik akhlak siswa, dan apabila semakin negatif 
konsep diri maka akan semakin negatif pula akhlak siswa. 
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B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, penulis dapat 
memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Untuk guru, hendaknya guru lebih meningkatkan pengawasan dan 
kontrol pada siswa agar siswa lebih mempunyai sikap disiplin. 
2. Untuk orang tua, dapat dijadikan pengetahuan bagi orang tua agar 
mereka lebih memahami sikap dan perilaku anaknya serta dapat lebih 
memberikan perhatian bagi anak untuk kepentingan. 
3. Untuk siswa, agar siswa mempunyai akhlak yang baik disekolah, baik 
pola pikir maupun tindakan siswa, tidak akan mudah terpengaruh 
dengan pergaulan bebas. 
4. Bagi peneliti yang akan datang, penelitian ini dapat dijadian sebagai 
acuan bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian yang sejenis, 
sehingga hasil penelitian dapat lebih lengkap dan akurat dibanding 
penelitian ini. 
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Lampiran 1  
ANGKET UJI COBA KONSEP DIRI 
I. Petunjuk Pengisian  
1. Bacalah baik-baik pertanyaan dibawah ini! 
2. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan anda 
sebenarnya dengan menggunakan tanda ( √   pada kolom yang 
tersedia! 
3. Jawaban anda tidak mempengaruhi atau mengurangi penilaian 
guru.  
4. Keterangan pengisian angket: 
SL  : Selalu 
SR : Sering 
KK : Kadang-Kadang 
JR : Jarang 
TP  : Tidak Pernah  
II. Identitas Siswa 
Nama  : 
Kelas :  
 
No Pernyataan SL SR KK JR TP 
1 Saya berpakaian rapi sesuai dengan peraturan 
sekolah 
     
2 Sebagai seorang pelajar saya harus rajin belajar      
3 Saya mudah kecewa ketika ada orang lain yang 
membicarakan saya 
     
4 Saya belajar ketika hanya akan menghadapi ulangan 
harian saja 
     
5 Saya merasa bangga ketika teman teman memuji 
prestasi saya 
     
6 Saya bisa menjadi seseorang yang dapat dibanggakan      
7 Saya seorang yang tekun belajar agar menjadi orang      
yang pandai 
8 Saya suka berbagi kepada sesama untuk meringankan 
beban orang lain 
     
9 Saya adalah siswa yang aktif mengikuti kegiatan 
sekolah 
     
10 Saya seharusnya menjadi seseorang yang tidak 
sombong 
     
11 Saya berharap mendapatkan nilai yang bagus dengan 
belajar yang tekun 
     
12 Saya akan menyalahkan teman apabila hasil kerja 
kelompok tidak sesuai dengan harapan saya 
     
13 Saya bersahabat dengan semua teman yang ada di 
sekolah  
     
14 Saya membutuhkan kesabaran dalam berbagai 
kegiatan agar hasilnya maksimal 
     
15 Saya merasa tidak membutuhkan orang lain karena 
segala sesuatu dapat saya kerjakan sendiri 
     
16 Saya mengikuti berbagai organisasi agar mudah 
bergaul 
     
17 Saya merasa bangga bisa berkata jujur kepada orang 
lain 
     
18 Saya tidak mampu belajar dengan baik di sekolah      
19 Saya berharap bisa menjadi siswa teladan di sekolah      
20 Saya lebih rajin dibandingkan siswa yang lain      
21 Saya mudah putus asa dalam meraih cita-cita      
22 Saya tidak suka bila mendapatkan pekerjaan rumah 
dari guru 
     
23 Saya merasa orang lain tidak peduli kepada saya      
24 Saya merasa jenuh ketika mendengarkan guru 
menerangkan materi 
     
25 Saya kurang percaya diri dengan penampilan saya      
saat ini 
26 Saya tidak suka menunda-nunda dalam 
menyelesaikan tugas yng diberikan oleh guru 
     
27 Saya merasa kurang percaya diri      
28 Saya mudah menyerah menghadapi situasi yang sulit      
29 Saya merasa malu jika berpenampilan kurang rapi ke 
sekolah   
     
30 Saya kurang mampu bergaul dengan teman-teman di 
sekolah 
     
31 Saya seharusnya berpenampilan rapi setiap hendak 
berangkat kesekolah 
     
32 Saya lebih suka diam ketika saya tidak paham 
dengam materi yang disampaikan oleh guru  
     
33 Saya bercita-cita menjadi orang yang sukses       
34 Saya merasa kecewa ketika nilai saya rendah       
35 Saya merasa bangga dengan teman-teman yang 
selalu mendukung saya 
     
36 Saya adalah seorang siswa yang sopan       
37 Saya selalu mentaati tata tertib agar tidak mendapat 
hukuman  
     
38 Saya seharusnya menjadi seseorang yang suka 
menolong 
     
39 Saya suka membolos pada saat jam pelajaran 
berlangsung 
     
40 Saya adalah orang yang pandai dalam bergaul 
disekolah  
     
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
ANGKET UJI COBA AKHLAK SISWA 
I. Petunjuk Pengisian  
1. Bacalah baik-baik pertanyaan dibawah ini! 
2. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan anda 
sebenarnya dengan menggunakan tanda ( √   pada kolom yang 
tersedia! 
3. Jawaban anda tidak mempengaruhi atau mengurangi penilaian 
guru.  
4. Keterangan pengisian angket: 
SL  : Selalu 
SR : Sering 
KK : Kadang-Kadang 
JR : Jarang 
TP  : Tidak Pernah  
II. Identitas Siswa 
Nama  : 
Kelas :  
No Pernyataan SL SR KK JR TP 
1 Saya senang bersyukur atas nikmat sehat yang 
berikan Allah kepada saya 
     
2 Saya menyempatkan membaca Al Quran walaupun 
banyak pekerjaan rumah 
     
3 Saya senang melaksanakan sholat lima waktu tepat 
pada waktunya 
     
4 Saya membaca Al Quran setelah sholat magrib      
5 Saya sadar bahwa perbuatan yang buruk selalu diliat 
oleh Allah 
     
6 Saya merasa senang apabila puasa ramadhan tiba      
7 Saya suka iklas jika membantu teman yang      
kesusahan membaca Al Quran 
8 Saya menolak ajakan teman ketika di ajak melakukan 
perbuatan yang buruk karena saya takut kepada Allah 
     
9 Saya melaksanakan puasa sunnah senin dan kamis 
seperti yang disunahkan Rasulullah 
     
10 Saya membaca shalawat dimanapun saya berada 
sebagai bentuk memuliakan Rasulullah 
     
11 Hati saya senang ketika mendengar orang lain 
mengucapkan shalawat sebegai bentuk kecintaan 
kepada Rasulullah 
     
12 Saya mengucapkan salam ketika saya bertemu 
dengan orang lain seperti yang dilakukan Rasulullah 
     
13 Saya berdzikir setelah sholat fardhu       
14 Saya membaca doa sebelum melakukan suatu 
pekerjaan seperti yang dilakukan Rasulullah 
     
15 Saya memotong kuku pada hari jumat seperti yang 
disunahkan Rasulullah 
     
16 Saya melaksanakan sholat sunah seperti yang 
disunahkan Rasulullah 
     
17 Saya  tidak suka berkata  buruk kepada orang lain 
seperti halnya Rasulullah yang selalu berkata baik 
kepada semua umatnya 
     
18 Bila saya salah dalam berbuat, saya senang 
mengdengarkan nasehat orang tua 
     
19 Saya mendengarkan dengan baik ketika teman saya 
sedang berpendapat meskipun tidak sesuai pendapat 
saya 
     
20 Saya ikut membantu teman yang terkena musibah      
21 Saya ikut menjenguk teman yang sedang sakit      
22 Saya berperilaku ramah dengan semua orang       
23 Saya merasa senang membantu pekerjaan orang tua      
24 Saya berbicara sopan kepada orang tua      
25 Saya membaca Al Quran apabila hati sedang gelisah      
26 Saya membaca doa sebelum mengerjakan sesuatu      
27 Saya menghadiri pengajian, supaya hati terasa 
tentram  
     
28 Saya menolong orang lain tanpa pamrih      
29 Saya membaca Al Quran walaupun saya sedang sakit      
30 Saya menolong orang lain demi mengharapkan 
imbalan 
     
31 Saya jarang menaati peraturan sekolah      
32 Saya tidak suka mendegarkan pendapat orang lain      
33 Saya menjaga kelestarian pohon-pohon di sekilar 
rumah saya 
     
34 Saya turut membersihkan rumput di halaman rumah      
35 Saya menyirami tanaman setiap hari      
36 Saya menanan pohon agar tercipta suasana asri      
37 Saya mengikuti kerja bakti membersihkan desa      
38 Saya membuang sampah di sembarang tempat       
39 Saya jarang melakulan piket di sekolah      
40 Saya mengikuti kerja bakti dengan hati tidak ikhlas      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
 
 
                              
 
 
 
 
Lampiran  4 
 
Lampiran 5 
Perhitungan Validitas Konsep Diri 
 
Soal            Kesimpulan 
1 0.531 0.361 Valid 
2 0.704 0.361 Valid 
3 0.644 0.361 Valid 
4 0.492 0.361 Valid 
5 0.407 0.361 Valid 
6 0.580 0.361 Valid 
7 0.470 0.361 Valid 
8 0.276 0.361 Tidak Valid 
9 0.585 0.361 Valid 
10 0.441 0.361 Valid 
11 0.487 0.361 Valid 
12 0.174 0.361 Tidak Valid 
13 0.404 0.361 Valid 
14 0.412 0.361 Valid 
15 0.344 0.361 Tidak Valid 
16 0.466 0.361 Valid 
17 0.469 0.361 Valid 
18 0.289 0.361 Tidak Valid 
19 0.475 0.361 Valid 
20 0.466 0.361 Valid 
21 0.438 0.361 Valid 
22 0.619 0.361 Valid 
23 0.569 0.361 Valid 
24 0.639 0.361 Valid 
25 0.496 0.361 Valid 
26 0.305 0.361 Tidak Valid 
27 0.569 0.361 Valid 
28 0.549 0.361 Valid 
29 -0.237 0.361 Tidak Valid 
30 0.650 0.361 Valid 
31 0.276 0.361 Tidak Valid 
32 0.419 0.361 Valid 
33 0.545 0.361 Valid 
34 0.502 0.361 Valid 
35 0.093 0.361 Tidak Valid 
36 0.662 0.361 Valid 
37 0.518 0.361 Valid 
38 0.630 0.361 Valid 
39 0.035 0.361 Tidak Valid 
40 0.487 0.361 Valid 
 
 
 
 
Lampiran 6 
Perhitungan Validitas Akhlak Siswa  
 
Soal            Kesimpulan 
1 0.489 0.361 Valid  
2 0.498 0.361 Valid  
3 -0.222 0.361 Tidak Valid 
4 0.580 0.361 Valid  
5 0.488 0.361 Valid  
6 0.046 0.361 Tidak Valid 
7 -0.185 0.361 Tidak Valid 
8 0.516 0.361 Valid  
9 0.577 0.361 Valid  
10 0.505 0.361 Valid  
11 0.614 0.361 Valid  
12 0.498 0.361 Valid  
13 0.431 0.361 Valid  
14 0.549 0.361 Valid  
15 0.054 0.361 Tidak Valid 
16 0.574 0.361 Valid  
17 -0.155 0.361 Tidak Valid 
18 0.494 0.361 Valid  
19 0.576 0.361 Valid  
20 0.570 0.361 Valid  
21 0.465 0.361 Valid  
22 0.082 0.361 Tidak Valid 
23 0.440 0.361 Valid  
24 0.601 0.361 Valid  
25 0.638 0.361 Valid  
26 0.483 0.361 Valid  
27 0.495 0.361 Valid  
28 0.538 0.361 Valid  
29 0.546 0.361 Valid  
30 0.460 0.361 Valid  
31 0.072 0.361 Tidak Valid 
32 0.207 0.361 Tidak Valid 
33 0.603 0.361 Valid  
34 0.526 0.361 Valid  
35 0.696 0.361 Valid  
36 0.592 0.361 Valid  
37 0.135 0.361 Tidak Valid 
38 0.491 0.361 Valid  
39 0.135 0.361 Tidak Valid 
40 0.489 0.361 Valid  
 
 
 
Lampiran 7  
HASIL PERHITUNGAN VALIDITAS DAN RELIABILITAS KONSEP DIRI 
DAN AKHLAK SISWA  
VARIABEL KONSEP DIRI 
1. Untuk mengetahui suatu item dikatakan valid atau tidak, digunakan rumus 
korelasi product moment sebagai berikut: 
 
    =   
             
√{                        }
 
Item dikatakan valid bila        >      untuk jumlah responden 30 dengan 
taraf signifikasi 5% diperoleh harga       0,361 
Dari tabel uji validitas angketnya diperoleh harga harga sebagai berikut: 
N=30   ∑Y=4386 
∑X=117  ∑XY=17417 
∑  =493  ∑  =650630 
(∑   =13689  (∑   =19236996 
 
Harga-harga tersebut kemudian dimasukan kedalam rumus product 
moment sebagai berikut: 
    =   
             
√{                        }
 
    =   
                    
√{                                  }
 
    =   
             
√{                                }
 
    =   
    
√{              }
 
    =   
    
√         
 
    =   
    
        
 
    =   0,531 
Jadi        >       yaitu 0,531>0,361 maka item dikatakan Valid 
 
Mencari Reliabilitas 
 
K = 30,      
 = 36,66,   
  = 313,23 
    = *
 
      
+ *  
   
 
  
 + 
    = *
  
       
+ *  
     
      
+ 
    = *
  
     
+ [       ] 
    = [     ][     ] 
    = 0,913 
 
Dikatakan reliable apabila        >       jumlah responden 31 orang 
dengan taraf signifikasi 5% diperoleh harga       =0,361. Karena 
   >       atau 0,913> 0,361 dengan taraf signifikan 5% maka dapat 
disimpulkan bahwa angket variabel akhlak siswa dikatakan reliabel 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
VARIABEL AKHLAK SISWA 
1. Untuk mengetahui suatu item dikatakan valid atau tidak, digunakan rumus 
korelasi product moment sebagai berikut: 
 
    =   
             
√{                        }
 
Item dikatakan valid bila        >      untuk jumlah responden 30 dengan 
taraf signifikasi 5% diperoleh harga       0,361 
Dari tabel uji validitas angketnya diperoleh harga harga sebagai berikut: 
N=30   ∑Y=3897 
∑X=76  ∑XY=10088 
∑  =218  ∑  =513859 
(∑   =5776  (∑   =15186609 
 
Harga-harga tersebut kemudian dimasukan kedalam rumus product 
moment sebagai berikut: 
    =   
             
√{                        }
 
    =   
                   
√{                                 }
 
    =   
             
√{                              }
 
    =   
    
√{             }
 
    =   
    
√         
 
    =   
    
        
 
    =   0,488 
Jadi        >       yaitu 0,488>0,361 maka item dikatakan Valid 
 
 
 
Mencari Reliabilitas 
 
K = 30,      
 = 29,18 ,   
  = 259,92 
    = *
 
      
+ *  
   
 
  
 + 
    = *
  
       
+ *  
     
      
+ 
    = *
  
     
+ [              ] 
    = [            ][            ] 
    = 0,918 
 
Dikatakan reliable apabila        >       jumlah responden 30 orang 
dengan taraf signifikasi 5% diperoleh harga       =0,361. Karena 
   >       atau 0,918> 0,361 dengan taraf signifikan 5% maka dapat 
disimpulkan bahwa angket variabel akhlak siswa dikatakan reliabel 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 8 
Reliability Konsep Diri  
 
Scale: ALL VARIABLES 
  
    Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100,0 
Excluded
a
 0 0,0 
Total 30 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
    Reliability Statistics 
  
Cronbach's Alpha N of Items 
  ,913 30 
  
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 9 
Reliability Akhlak Siswa  
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.918 30 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 10 
ANGKET KONSEP DIRI 
I. Petunjuk Pengisian  
1. Bacalah baik-baik pertanyaan dibawah ini! 
2. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan anda 
sebenarnya dengan menggunakan tanda ( √   pada kolom yang 
tersedia! 
3. Keterangan pengisian angket: 
SL  : Selalu 
SR : Sering 
KK : Kadang-Kadang 
JR : Jarang 
TP  : Tidak Pernah  
II. Identitas Siswa 
Nama  : 
Kelas :  
 
No Pernyataan SL SR KK JR TP 
1 Saya berpakaian rapi sesuai dengan peraturan 
sekolah 
     
2 Sebagai seorang pelajar saya harus rajin belajar      
3 Saya mudah kecewa ketika ada orang lain yang 
membicarakan saya 
     
4 Saya belajar ketika akan menghadapi ulangan harian      
5 Saya merasa bangga ketika teman teman memuji 
prestasi saya 
     
6 Saya bisa menjadi seseorang yang dapat dibanggakan      
7 Saya seorang yang tekun belajar agar menjadi orang 
yang pandai 
     
8 Saya adalah siswa yang aktif mengikuti kegiatan 
sekolah 
     
9 Saya seharusnya menjadi seseorang yang rendah hati      
10 Saya berharap mendapatkan nilai yang bagus dengan 
belajar yang tekun 
     
11 Saya bersahabat dengan semua teman yang ada 
disekolah  
     
12 Saya membutuhkan kesabaran dalam berbagai 
kegiatan agar hasilnya maksimal 
     
13 Saya mengikuti berbagai organisasi agar mudah 
bergaul 
     
14 Saya merasa bangga bisa berkata jujur kepada orang 
lain 
     
15 Saya berharap bisa menjadi siswa teladan di sekolah      
16 Saya lebih rajin dibandingkan siswa yang lain      
17 Saya mudah putus asa dalam meraih cita-cita      
18 Saya tidak suka bila mendapatkan pekerjaan rumah 
dari guru 
     
19 Saya merasa orang lain tidak peduli kepada saya      
20 Saya merasa jenuh ketika mendengarkan guru 
menerangkan materi 
     
21 Saya kurang percaya diri dengan penampilan saya 
saat ini 
     
22 Saya merasa kurang percaya diri      
23 Saya mudah menyerah menghadapi situasi yang sulit      
24 Saya kurang mampu bergaul dengan teman-teman di 
sekolah 
     
25 Saya lebih suka diam ketika saya tidak paham 
dengam materi yang disampaikan oleh guru  
     
26 Saya bercita-cita menjadi orang yang sukses       
27 Saya merasa kecewa ketika nilai saya rendah       
28 Saya adalah seorang siswa yang sopan       
29 Saya selalu mentaati tata tertib agar tidak mendapat 
hukuman  
     
30 Saya seharusnya menjadi seseorang yang suka 
menolong 
     
31 Saya adalah orang yang pandai dalam bergaul 
disekolah  
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 11 
ANGKET AKHLAK SISWA 
I. Petunjuk Pengisian  
1. Bacalah baik-baik pertanyaan dibawah ini! 
2. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan anda 
sebenarnya dengan menggunakan tanda ( √   pada kolom yang 
tersedia! 
3. Keterangan pengisian angket: 
SL  : Selalu 
SR : Sering 
KK : Kadang-Kadang 
JR : Jarang 
TP  : Tidak Pernah  
4. Identitas Siswa 
Nama  : 
Kelas :  
No Pernyataan SL SR KK JR TP 
1 Saya senang bersyukur atas nikmat sehat yang 
berikan Allah kepada saya 
     
2 Saya menyempatkan membaca Al Quran walaupun 
banyak pekerjaan rumah 
     
3 Saya membaca Al Quran setelah sholat magrib      
4 Saya melaksanakan sholat berjamaah di masjid       
5 Saya menolak ajakan teman ketika di ajak melakukan 
perbuatan yang buruk karena saya takut kepada Allah 
     
6 Saya melaksanakan puasa sunnah senin dan kamis 
seperti yang disunahkan Rasulullah 
     
7 Saya membaca shalawat dimanapun saya berada 
sebagai bentuk memuliakan Rasulullah 
     
8 Hati saya senang ketika mendengar orang lain 
mengucapkan shalawat sebegai bentuk kecintaan 
kepada Rasulullah 
     
9 Saya mengucapkan salam ketika saya bertemu      
dengan orang lain seperti yang dilakukan Rasulullah 
10 Saya berdzikir setelah sholat fardhu       
11 Saya membaca doa sebelum melakukan suatu 
pekerjaan seperti yang dilakukan Rasulullah 
     
12 Saya melaksanakan sholat sunah seperti yang 
disunahkan Rasulullah 
     
13 Bila saya salah dalam berbuat, saya senang 
mengdengarkan nasehat orang tua 
     
14 Saya mendengarkan dengan baik ketika teman saya 
sedang berpendapat meskipun tidak sesuai pendapat 
saya 
     
15 Saya ikut membantu teman yang terkena musibah      
16 Saya ikut menjenguk teman yang sedang sakit      
17 Saya merasa senang membantu pekerjaan orang tua      
18 Saya berbicara sopan kepada orang tua      
19 Saya membaca Al Quran apabila hati sedang gelisah      
20 Saya membaca doa sebelum mengerjakan sesuatu      
21 Saya menghadiri pengajian, supaya hati terasa 
tentram  
     
22 Saya menolong orang lain tanpa pamrih      
23 Saya membaca Al Quran walaupun saya sedang sakit      
24 Saya menolong orang lain demi mengharapkan 
imbalan 
     
25 Saya menjaga kelestarian pohon-pohon di sekilar 
rumah saya 
     
26 Saya turut membersihkan rumput di halaman rumah      
27 Saya menyirami tanaman setiap hari      
28 Saya menanan pohon agar tercipta suasana asri      
29 Saya membuang sampah di sembarang tempat       
30 Saya mengikuti kerja bakti dengan hati tidak ikhlas      
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Skor Angket Penelitian Konsep Diri 
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Skor Angket Penelitian Akhlak Siswa  
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Menentukan Distribusi Frekuensi 
1. Data konsep diri 
a. Distribusi frekuensi 
I = 
k
 terendahnilai tertingginilai 
 
= 
      
 
 
=
  
 
  
= 15,33 atau 15 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Data akhlak siswa 
a. Distribusi frekuensi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Interval Frekuensi  Kategori prosentase 
93 – 108 15 Negatif 15% 
109 – 124  60 Sedang 58% 
125 – 140 28 Positif 27% 
Jumlah 103   100% 
 
I = 
k
 terendahnilai tertingginilai 
 
= 
      
 
 
=
  
 
  
= 15 
 
Interval Frekuensi  Kategori Prosentase 
89 – 104 20 Buruk 19% 
105 – 120  63 Sedang 62% 
121 – 136 20 Baik 19% 
Jumlah 103   100% 
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Perhitungan Analisis Unit  
1. Konsep Diri  
Skor Tertiggi   = 139 
Skor Terendah   = 93 
Rentang    = Skor Tertinggi – Skor Terendah = 139 – 93 = 45 
Banyak Kelas    = 6 
Panjang Kelas Interval  = 
         
           
 
    = 
  
 
  
    = 7,66 di bulatkan 8 
Tabel penolong untuk mencari mean, median, modus dan standar deviasi 
Interval Fi xi fixi xi - ̅      ̅   fi.     ̅   
93 – 100 2 96,5 193 -20,35 414,1225 828,245 
101 – 108 13 104,5 1358,5 -12,35 152,5225 1982,7925 
109 – 116 29 112,5 3262,5 -4,35 18,9225 548,7525 
117 – 124 31 120,5 3735,5 3,65 13,3225 412,9975 
125 -132 22 128,5 2827 11,65 135,7225 2985,895 
133 – 140 6 136,5 819 19,65 386,1225 2316,735 
Jumlah 103 699 12196 -2 1121 9075 
 
1. Mean   = 
     
 
 
   = 
     
   
 
   = 118,40 
 
 
 
2. Median   
b = 116,5 
n =103 
p =8 
f = 31 
F = 44 
 
Md = b + p  (
 
 
    
 
) 
 = 116,5 + 8 (
 
 
       
  
) 
 
  = 116,5 + 8 (
        
  
) 
  = 116,5 + 8 (
    
  
) 
  = 116,5 + 1,93 
  = 118,43 
3. Modus  
b= 116,5 
   = 2 
   = 9 
   8 
Mo = b + p  (
  
     
) 
  = 116,5 + 8 (
 
   
) 
  = 116,5 +  8 (
 
  
) 
  = 116,5 + 1,45 
  = 117,95 
4. Standar Deviasi  
 
   S = √
          ̅ 
 
   
 
= √
    
     
 
= √
    
   
  
= √      
= 9,43 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Akhlak Siswa 
 
Skor Tertiggi   = 134 
Skor Terendah   = 89 
Rentang    = Skor Tertinggi – Skor Terendah = 134 – 89 = 45 
Banyak Kelas    = 6 
Panjang Kelas Interval  = 
         
           
 
    = 
  
 
  
    = 7,5 di bulatkan 8 
 
Tabel penolong untuk mencari mean, median, modus dan standar deviasi 
Interval Fi xi fixi xi - ̅      ̅   fi.     ̅   
89 – 96 4 92,5 370 -19,65 386,1225 1544,49 
97 – 104 16 100,5 1608 -11,65 135,7225 2171,56 
105 – 112 36 108,5 3906 -3,65 13,3225 479,61 
113 – 120 27 116,5 3145,5 4,35 18,9225 510,9075 
121 – 128 16 124,5 1992 12,35 152,5225 2440,36 
129 – 136 4 132,5 530 20,35 414,1225 1656,49 
Jumlah 103 675 11552 2 1121 8803 
 
 
1. Mean   = 
     
 
 
   = 
     
   
 
   = 112,15 
 
 
 
2. Median   
b = 104,5 
n =103 
p =8 
f = 36 
F = 20 
 
Md = b + p  (
 
 
    
 
) 
= 104,5 + 8 (
 
 
       
  
) 
 
  = 104,5 + 8 (
        
  
) 
  = 104,5 + 8 (
     
  
) 
  = 104,5 + 7 
  = 111, 5 
3. Modus  
b= 104,5 
   = 20 
   = 9 
   8 
Mo = b + p  (
  
     
) 
  = 104,5 + 8 (
  
    
) 
  = 104,5 +  8 (
  
  
) 
  = 104,5 + 5,51 
  = 110,01 
4. Standar Deviasi  
 
   S = √
          ̅ 
 
   
 
= √
    
     
 
= √
    
   
  
= √      
= 9,28 
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Uji Normalitas 
 
 
 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
konsep diri .067 103 .200
*
 .993 103 .863 
akhlak siswa .062 103 .200
*
 .991 103 .707 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Case Processing Summary
103 100.0% 0 .0% 103 100.0%
103 100.0% 0 .0% 103 100.0%
akhlak siswa
konsep diri
N Percent N Percent N Percent
Valid Missing Total
Cases
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Pengujian Hipotesis 
Product Moment 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Correlations
1 .943**
.000
103 103
.943** 1
.000
103 103
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
konsep diri
akhlak siswa
konsep diri akhlak siswa
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
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Nilai Kritis L untuk Uji Liliefors 
Ukuran 
Sampel 
Taraf Nyata (α) 
0,01 0,05 0,10 0,15 0,20 
n = 4 0.417 0.381 0.352 0.319 0.300 
5 0.405 0.337 0.315 0.299 0.285 
6 0.364 0.319 0.294 0.277 0.265 
7 0.348 0.300 0.276 0.258 0.247 
8 0.331 0.285 0.261 0.244 0.233 
9 0.311 0.271 0.249 0.233 0.223 
10 0.294 0.258 0.239 0.224 0.215 
11 0.284 0.249 0.230 0.217 0.206 
12 0.275 0.242 0.223 0.212 0.199 
13 0.268 0.234 0.214 0.202 0.190 
14 0.261 0.227 0.207 0.194 0.183 
15 0.257 0.220 0.201 0.187 0.177 
16 0.250 0.213 0.195 0.182 0.173 
17 0.245 0.206 0.189 0.177 0.169 
18 0.239 0.200 0.184 0.173 0.166 
19 0.235 0.195 0.179 0.169 0.163 
20 0.231 0.190 0.174 0.166 0.160 
25 0.200 0.173 0.158 0.147 0.142 
30 0.187 0.161 0.144 0.136 0.131 
n > 30 1.031 
 
0.886 
 
0.805 
 
0.768 
 
0.736 
 
  N n N n n 
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